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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Pariwisata adalah salah satu bidang yang membuat Indonesia cukup menarik sehingga banyak wisatawan datang atau berkunjung [footnoteRef:1]. Industri pariwisata merupakan suatu perjalanan dari satu tempat menuju tempat lain yang bersifat sementara, yang diselenggarakan dari suatu tempat lain dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beragam . Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 kepariwisataan adalah kegiatan yang berkesinambungan dan merupakan bagian dari langkah dalam pembangunan nasional secara sistematis meliputi perencanaan, keterpaduan, berkelanjutan, bertanggung jawab dengan senantiasa memperhatikan nilai agama, budaya maupun kualitas lingkungan hidup serta kepentingan nasional [footnoteRef:2] . [1: 	 Tatjana Dimoska and Boris Trimcev, ‗Competitiveness Strategies for Supporting Economic Development of the Touristic Destination‘, Procedia - Social and Behavioral Sciences, 44.local 123 (2012), 279–88. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.05.031.]  [2: 	 Yoeti, O. A. (2005). Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Jakarta: PT. Pradnya Paramita.] 

	Pariwisata adalah aktivitas bersantai atau aktivitas waktu luang. Perjalanan wisata bukanlah suatu kewajiban dan umumnya dilakukan pada saat seseorang bebas dari pekerjaan yang wajib dilakukan, yaitu pada saat mereka cuti atau libur. Perjalanan wisata adalah sesuatu yang bersifat tidak biasa (out of ordinary). Pengalaman yang diharapkan adalah pengalaman yang lain dari biasanya, atau sesuatu yang baru. Kualitas perjalanan wisata salah satunya ditentukan oleh kuantitas dan kualitas dari pengalamam baru ini [footnoteRef:3]. Pariwisata memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi dan konektivitas global. Saat persaingan antara destinasi semakin intensif, menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keputusan wisatawan. Dua faktor penting yang telah mendapatkan perhatian besar dalam literatur adalah promosi dan inovasi. Strategi promosi bertujuan untuk menciptakan kesadaran dan minat di kalangan calon wisatawan, sedangkan inovasi memperkenalkan pengalaman baru dan unik untuk menarik pengunjung [footnoteRef:4]. [3: 	 Pitana, Sosiologi Pariwisata, Ciri-Ciri Pariwisata. Hal 30. 2005]  [4: 	 Satriana and Faridah. Wisata halal: perkembangan, peluang, dan tantangan,33 Journal of Halal Product and Research (JHPR) Vol. 01 No.02, Mei-November (2018) .] 

	Sektor  pariwisata  terkadang  dianggap  sebagai  suatu  sektor  yang  tidak  terlalu penting,  tidak  terlalu  memberikan  kontribusi  terhadap  pembangunan  ekonomi  bahkan sering  diabaikan. Terlebih  ketika  suatu  wilayah  pendapatan  utama daerahnya  berasal dari  bukan  sektor  pariwisata,  maka  sektor  pariwisata hanya menjadi  pelengkap  saja dalam pembangunan daerah. Objek  wisata  religi  ini belum  terlalu  populer  dalam masyarakat  sebagai  tempat berwisata  yang  religi,  unik  dan  bersejarah. Sehingga,  potensi  yang  ada  belum  mampu dikembangkan    secara    maksimal. Pengembangan    infrastruktur,    penataan    dan pengelolaan,  pelayanan  prima  pada lokasi objek  wisata religi akan  meningkatkan potensi  objek  wisata  sehingga  wisatawan akan tertarik  untuk  berkunjung  ketempat wisata religi tersebut  sehingga  masyarakat akan memiliki  lapangan  pekerjaan seperti usaha  kecil  menegah  (UKM)  yang  dapat  meningkatkan  pendapatan  masyarakat  dan pada  akhirnya  melalui pajak  juga  akan  meningkatkan  pendapatan  asli  daerah  dan meningkatkan    pertumbuhan    ekonomi [footnoteRef:5]. [5: 	 Panorama, Maya. (2018). Analisis Potensi Wisata Religi Ki Merogan Palembang. I-ECONOMICS: A Research Journal on Islamic Economics, 4(1), 18-28.] 

	Indonesia ialah negara kaya dengan sumber daya alam di bidang pariwisata yang melimpah dengan keindahannya memukau. Pariwisata termasuk dalam salah satu sektor penyumbang ekonomi di Indonesia. Jika pengelolaannya dilakukan dengan baik, sumber daya alam yang dimiliki Indonesia mampu menjadi pontensi bagi meningkatkan kemakmuran rakyat dan kemajuan Bangsa [footnoteRef:6]. Pariwisata sekarang ini menjadi industri yang mendunia dan termasuk dalam salah satu bisnis yang perkembangannya dinilai pesat, dibarengi dengan persaingan dengan pengelola destinasi wisata yang gencar berlomba agar tingkat kunjungan wisata jadi berkembang. Dengan perkembangan yang selalu naik, maka pariwisata yang dimiliki Indonesia disebut juga strategis dalam menyumbang keuntungan yang mampu memajukan devisa negara. Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu pemasaran adalah Promosi [footnoteRef:7]. Pemahaman yang kurang terkait informasi pariwisata menimbulkan rasa enggan seseorang untuk berkunjung atau tidak berminat untuk mengunjungi, hal itulah yang menyebabkan pariwisata kurang berkembang. [6: 	 Jannah, Politik Hukum Pengelolaan Sumber Daya Alam Menurut Pasal 33 UUD 1945 Legal Policy of Natural Resources Management According to Article 33 UUD 1945. 2014.]  [7: 	 Sari, UPAYA PENINGKATAN PENJUALAN MELALUI BAURAN PROMOSI PADA PT. SUMBER CIPTA (DJARUM) DSO MALANG. Jurnal Mnagemen Bisnis. Hal 24. 2017] 

	Indonesia memiliki berbagai macam destinasi wisata yang tersebar di berbagai pelosok, mulai dari pantai, daratan tinggi maupun daratan rendah yang memiliki masing-masing ciri khas dari setiap destinasi wisata. Pariwisata Indonesia menjadi daya tarik sendiri bagi para wisatawan dikarenakan beberapa faktor yaitu warisan sejarah yang beragam, kebudayaan dari berbagai suku, berbagai macam kuliner yang memiliki cita rasa yang dapat mengundang daya tarik wisatawan. Beragamnya destinasi pariwisata di Indonesia disebabkan letak geografisnya sebagai negara tropis dan kepulauan sehingga menghasilkan berbagai macam keindahan alam dan satwa yang menjadi destinasi wisata [footnoteRef:8]. Sebagai negara yang mayoritas penduduk muslim memang sudah seharusnya substansi nilai-nilai Islam menjadi tuan rumah dinegeri sendiri. Keurgensian penerapan konsep syariah dalam aktivitas ekonomi seperti halnya [8: 	 Pramono, A., & Dwimawanti, I. H. (2017). Strategi Pengembangan Obyek Wisata Pantai di Kabupaten Gunung kidul. Journal of Public Policy and Management Review, 6(3), 280–292.] 

pemberdayaan sumber daya manusia dan alam menjadi suatu kebutuhan di tengah kemajuan industri dan persaingan global [footnoteRef:9]. Akan tetapi yang terjadi ditengah masyarakat justru pemahaman tentang kata "syariah" cenderung mengarah ke konteks agama tertentu yang berpotensi menyebabkan konflik [footnoteRef:10]. [9: 		Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi (UIN-Maliki Press,2017). http://www.uinmalikipress.com.]  [10: 	 Dewi Sumiati, ‗Intercultural Communication Based on Local Wisdom That Made the People of Bali Reject Sharia Tourism‘, Asian Journal of Media and Communication (AJMC), 1.2 (2017), 137–46. http://jurnal.uii.ac.id/AJMC/article/view/9437.] 

	Industri pariwisata memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi di banyak daerah [footnoteRef:11]. Peningkatan jumlah wisatawan merupakan tujuan yang diinginkan bagi destinasi wisata, termasuk dalam hal pariwisata ziarah. Dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, strategi promosi yang efektif dan inovasi dalam pengembangan produk pariwisata menjadi faktor penting [footnoteRef:12]. Namun, daya tarik atau kualitas yang ditawarkan oleh destinasi juga berperan dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana promosi dan inovasi berpengaruh terhadap keputusan wisatawan, dengan daya tarik sebagai variabel moderasi. Pringsewu, sebuah kabupaten di Provinsi Lampung, terkenal dengan pariwisata ziarahnya. [11: 	 Novia, Peran Pariwisata dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat 2019.]  [12: 	 Victoria Lelu Sabon and others, ‗Strategi Peningkatan Kinerja Sektor Pariwisata Indonesia Pada ASEAN Economic Community‘, Esensi: Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 8.2 (2018), 163–76 . https://doi.org/10.15408/ess.v8i2.5928.] 

	Provinsi Lampung dikenal sebagai wilayah dengan potensi dan destinasi wisata, kini menjadi magnet bagi wisatawan. Dari sekitar 15 juta jiwa penduduk Jakarta, dua juta warganya berwisata kesejumlah objek wisata di Jawa maupun Sumatera termasuk Lampung. Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya dan agama yang luar biasa, telah menjadi tujuan utama untuk wisata ziarah. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam hal wisata ziarah adalah Provinsi Lampung. Lampung memiliki sejumlah tempat suci dan situs ziarah yang penting bagi berbagai komunitas agama, termasuk Islam, Hindu, dan Buddha. Kabupaten Pringsewu, yang terletak di Provinsi Lampung, Indonesia, dikenal karena warisan budaya dan signifikansi keagamaannya yang kaya, menarik sejumlah besar wisatawan ziarah setiap tahunnya. Industri pariwisata di kabupaten ini sangat bergantung pada strategi promosi yang efektif dan pendekatan inovatif untuk meningkatkan pengalaman pengunjung dan jumlah kedatangan wisatawan. Wisatawan yang datang ke Pringsewu akan mengunjungi tempat-tempat suci dan melakukan kegiatan religius [footnoteRef:13]. [13: 	 Victoria Lelu Sabon and others, ‗Strategi Peningkatan Kinerja Sektor Pariwisata Indonesia Pada ASEAN Economic Community‘, Esensi: Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 8.2 (2018), 163–76 . https://doi.org/10.15408/ess.v8i2.5928. ] 

	Pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, merupakan salah satu prioritas utama pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan pendapatan lokal dan mempromosikan potensi wisata daerah. Kabupaten Pringsewu memiliki beragam atraksi wisata yang meliputi tempat-tempat ziarah, alam, budaya, dan lain sebagainya, yang secara potensial dapat menarik wisatawan dari berbagai wilayah. Namun, untuk mencapai potensi penuhnya dalam bidang pariwisata, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang pola kunjungan wisatawan, preferensi mereka, dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi Kabupaten Pringsewu (Siti Rohaya, 2020). 
	Provinsi Lampung, yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, memiliki beragam potensi wisata yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Salah satu potensi yang menarik adalah wisata ziarah yang mencakup sejumlah tempat suci dan situs bersejarah, tetapi seperti yang diketahui pada tahun 2020 Indonesia di gegerkan dengan masuknya virus covid-19 atau akrab disebut dengan virus corona yang sebelumnya telah mewabah di berbagai negara di seluruh dunia. Virus corona yang sangat berbahaya dan mudah menular itu telah membuat banyak sektor dari semua negara di dunia mengalami penurunan, salah satu sektor yang terdampak sangat besar adalah sektor pariwisata [footnoteRef:14]. Demi keamanan dan pencegahan penularan virus corona banyak tempat wisata di dunia terpaksa harus ditutup. Negara Indonesia juga termasuk dalam jajaran negara yang terdampak dari virus corona, hampir semua wilayah di Indonesia harus menutup tempat wisata atas himbauan pemerintah. Tanpa terkecuali Provinsi Lampung. Lampung mengalami kemerosotan jumlah pengunjung yang cukup signifikan. tercatat pada tahun 2016 – 2019, jumlah wisatawan terus naik dari 155 ribu menjadi 298 ribu orang. Tapi saat covid-19 melanda jumlah kunjungan wisatawan turun drastis menjadi hanya 1.547 orang di tahun 2020 jumlah pengunjung, baik itu wisatawan asing maupun wisatawan lokal [footnoteRef:15]. [14: 	 News Google. 2021. Virus Corona (COVID-19) di Indonesia. https://news.google.com/covid19/map?hl=id&mid=%2Fm%2F03ryn&gl=ID&ceid=ID%3Aid (diakses pada 5 Juni 2023, pukul 11.11 WIB).]  [15: 	 Fernando, Tampan. 2023.  RILISID Lampung. Bandar Lampung.] 

Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Provinsi Lampung  2016 s.d 2022
	Tahun
	Luar Negeri
	Dalam Negeri
	Total

	2016
	155.053
	7.381.774
	7.536.827

	2017
	245.372
	11.395.827
	11.641.199

	2018
	272.742
	13.101.371
	13.374.113

	2019
	298.063
	10.445.855
	10.743.918

	2020
	1.547
	2.911.046
	2.912.593

	2021
	1.757
	2.937.395
	2.939.146

	2022
	7.041
	4.597.534
	4.604.575


Sumber : Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Lampung dalam angka (2022).
	Dilihat dari tabel di atas, dari tahun 2016 hingga 2019 jumlah kunjungan wisatawan di Provinsi Lampung terus mengalami kenaikan. Dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 72,9% dikarenakan pandemi Covid-19. Peningkatan jumlah wisatawan merupakan tujuan yang diinginkan bagi destinasi wisata, termasuk dalam hal pariwisata ziarah. Dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, strategi promosi yang efektif dan inovasi dalam pengembangan produk pariwisata menjadi faktor penting. Namun, daya tarik atau kualitas yang ditawarkan oleh destinasi juga berperan dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. 
	Salah satu aspek menarik dari potensi pariwisata Kota Lampung adalah wisata ziarah. Provinsi Lampung memiliki sejumlah tempat ziarah dan situs religi yang memiliki nilai penting bagi berbagai agama, khususnya Islam. Beberapa contoh termasuk makam-makam ulama terkenal, masjid-masjid bersejarah, dan tempat-tempat suci lainnya yang dianggap sakral oleh umat Islam.Wisata ziarah di Kota Lampung dapat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman spiritual, ingin menghormati tokoh-tokoh agama, atau ingin mengeksplorasi sejarah Islam di kawasan ini. Selain itu, wisata ziarah juga dapat membantu mempromosikan pemahaman antarbudaya dan kerukunan agama di Lampung. Namun, untuk mengembangkan potensi wisata ziarah secara maksimal, perlu adanya perencanaan yang matang, pengelolaan yang baik, dan promosi yang efektif. Penting juga untuk menjaga keaslian dan keberlanjutan situs-situs ziarah ini, sambil memastikan bahwa wisatawan dan peziarah dapat mengakses dan menghormati tempat-tempat ini dengan baik. Dengan memahami potensi pariwisata Kota Lampung secara menyeluruh dan mengakui peran penting wisata ziarah dalam menarik wisatawan. Hal ini akan memberikan manfaat yang signifikan bagi perekonomian lokal dan mempromosikan warisan budaya dan spiritual Kota Lampung kepada dunia.
	Wisatawan yang datang ke Pringsewu akan mengunjungi tempat-tempat suci dan melakukan kegiatan religi. Promosi yang efektif dapat memberikan informasi yang memadai tentang tempat-tempat ziarah dan kegiatan yang tersedia di Kabupaten Pringsewu. Promosi adalah salah satu aspek penting dalam industri pariwisata. Bagaimana destinasi pariwisata, dalam hal ini Kabupaten Pringsewu, mempromosikan daya tarik dan fasilitas mereka kepada wisatawan dapat berpengaruh besar terhadap keputusan wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. Sementara itu, inovasi dalam layanan dan pengalaman wisata juga dapat menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan wisatawan. Apakah Kabupaten Pringsewu memiliki inovasi dalam penyediaan layanan atau pengalaman wisata yang dapat meningkatkan daya tarik destinasi mereka? Inovasi ini dapat melibatkan teknologi, cara penyajian informasi, atau aspek-aspek lain yang membuat pengalaman wisata lebih menarik. Inovasi dalam pariwisata, seperti pengenalan program-program baru atau pengalaman unik, dapat meningkatkan keputusan wisatawan dalam mengunjungi destinasi tersebut.




Tabel 1.2
Data Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Pringsewu
	Tahun
	WISMAN
	WISDOM
	Total

	2017
	17
	126.812
	126.829

	2018
	27
	140.463
	140.490

	2019
	21
	156.049
	156.070

	2020
	-
	77.439
	77.439

	2021
	-
	25.200
	25.200


Sumber : Pemerintah Kabupaten Pringsewu, Dinas Kepemudaan Olahraga dan 	Pariwisata (2022).
	Dilihat dari Tabel 1.2 di atas, terdapat penurunan kunjungan wisatawan domestik di Kabupaten Pringsewu Provinsi lampung dari tahun 2020 ke tahun 2021. Penurunan kunjungan wisata di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2021 didasarkan pada sejumlah faktor yang mempengaruhi sektor pariwisata di wilayah tersebut. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi penurunan kunjungan wisatawan adalah:
1. Pandemi COVID-19:
Penyebaran pandemi COVID-19 memaksa banyak negara dan wilayah, termasuk Indonesia, menerapkan berbagai pembatasan perjalanan dan lockdown. Hal ini menyebabkan penurunan drastis dalam kunjungan wisatawan di seluruh dunia, termasuk Kabupaten Pringsewu.
2. Pembatasan Perjalanan:
Pembatasan perjalanan baik lokal maupun internasional membuat wisatawan sulit untuk bepergian ke destinasi mereka. Hal ini berdampak negatif pada jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Pringsewu, terutama jika wilayah tersebut sangat bergantung pada wisatawan dari luar daerah.
3. Ketidakpastian Keamanan:
Ketidakpastian seputar keamanan dan kesehatan selama pandemi COVID-19 mungkin membuat banyak wisatawan merasa tidak nyaman untuk bepergian. Mereka mungkin khawatir tentang potensi risiko penularan virus selama perjalanan.
4. Penurunan Promosi Pariwisata:
Selama pandemi, banyak daerah mengurangi anggaran promosi pariwisata mereka untuk mengatasi masalah keuangan yang dihadapi. Ini bisa berdampak negatif pada visibilitas dan daya tarik Kabupaten Pringsewu sebagai destinasi wisata.
5. Gangguan Ekonomi:
Ketidakstabilan ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi bisa menyebabkan penurunan jumlah wisatawan. Banyak orang mungkin mengalami kesulitan keuangan dan mengurangi pengeluaran untuk liburan.
	Dengan berbagai faktor tersebut, tidak mengherankan jika Kabupaten Pringsewu mengalami penurunan kunjungan wisatawan pada tahun 2021. Perlu adanya upaya dan strategi yang bijak untuk mengatasi dampak pandemi dan memulihkan sektor pariwisata di wilayah tersebut..
	Dalam upaya untuk meningkatkan pariwisata, promosi dan inovasi telah menjadi strategi yang umum digunakan oleh pemerintah daerah, perusahaan pariwisata, dan pemangku kepentingan lainnya. Promosi melibatkan berbagai upaya untuk memperkenalkan dan memasarkan destinasi pariwisata kepada calon wisatawan, sementara inovasi melibatkan pengembangan layanan, fasilitas, dan pengalaman yang lebih menarik dan berbeda. Keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi pariwisata dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk promosi dan inovasi yang diterapkan oleh tujuan pariwisata tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana promosi dan inovasi berdampak pada keputusan wisatawan dalam konteks wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu [footnoteRef:16]. [16: 	 S. Malodia & H. Singla, 2017, Using HOLSAT to evaluate satisfaction of religious tourist at saccret destinations: the case of religious travelers visiting sacred destinations in the Himalayas, India, International Journal of Culture, Tourism and Hospitaly Research 11(2): pp. 255-277.
] 





Tabel 1.3
Research Gap Pengaruh Promosi dan Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan
	Peneliti
	Hasil
	Pengaruh Promosi dan Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan

	1. Adiswandi Maliada (2019)
2. Maria Oldinsia Woli Tukan (2021)
3. Rati Pundissing (2021)
4. Fauzi (2021)
	Penelitian ini menunjukkan bahwa promosi dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	

	1. Rahayu, S, Oktrima, B, & Qurbani, D (2020)
2. Hermanto, Remofa, Y, & Heriasman (2021)
	Penelitian ini menunjukkan bahwa promosi dan inovasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	


Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber (2023).
	Pengaruh Promosi dan Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan yang diteliti oleh Adiswandi Maliada (2019) [footnoteRef:17], Maria Oldinsia Woli Tukan (2021) [footnoteRef:18], Rati Pundissing (2021) [footnoteRef:19], Fauzi (2021) [footnoteRef:20], menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan. Tapi bertentangan dengan hasil penelitian dari Rahayu, S, Oktrima, B, & Qurbani, D (2020)[footnoteRef:21], Hermanto, Remofa, Y, & Heriasman (2021)[footnoteRef:22], bahwa tidak adanya pengaruh positif dan signifikan dari promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan. [17: 	  Adiswandi Maliada. (2019). Pengaruh Promosi Online Terhadap Minat Kunjungan Wisatawan Lambangan Pauno di Desa Kendek. EJournal Unsrat. Vol. 4 No. 5.]  [18: 	 Maria Oldinsia Woli Tukan. (2021). Pengaruh Promosi dan Inovasi Produk Wisata Terhadap Keputusan Berkunjung pada Objek Wisata Wai Platin di Kabupaten Flores Timur. Repisitory Universitas Florest. Hal 13.]  [19: 	  Rati Pundissing. (2021). Pengaruh Daya Tarik dan Promosi Terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung ke Objek Wisata Pongtorra Toraja Utara. Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Terapan (JESIT) Vol. 2, No. 1, Juni 2021 (Hal. 71-84).]  [20: 	 Fauzi. (2021). Pengaruh Citra Wisata, Kualitas Pelayanan, dan Promosi Wisata Terhadap Minat Wisata Religi Muslim di Kabupaten Pringsewu. Skripsi UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG. Hal 6.]  [21: 	  Rahayu, S., Oktrima, B., & Qurbani, D. (2020). Pengaruh Produk dan Promosi Terhadap Volume Penjualan Tas Anyaman Pada UMKM di Kota Tangerang Selatan. Hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.]  [22: 	 Hermanto, Remofa, Y., & Heriasman. (2021). The Effect of the Influence of Products, Prices, Promotions and Brand Image on Sales Volume in Cahaya Mandiri Trading Business. International Journal of Social Science (IJSS), 1, 513–516.] 

	Variabel daya tarik menjadi varibel moderasi yang berfungsi sebagai variabel penghubung antara promosi dan invovasi dengan keputusan wisatawan. Penelitian terdahulunya variabel daya tarik digunakan sebagai variabel indpenden yang dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan wisatawan [footnoteRef:23]. [23: 	 Agustini Tanjung, dkk. (2022). “Pengaruh Daya Tarik Wisata, Fasilitas, dan Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Kunjung Pada Situ Rawa Gede”. Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA, No. 2 Vol. 5. Juli. Universitas Pelita Bangsa.] 

	Pariwisata di Indonesia, dengan kekayaan alam dan budayanya, menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Meskipun demikian, sektor pariwisata tidak selalu mendapatkan perhatian yang cukup, terutama di daerah yang pendapatan utamanya bukan berasal dari sektor pariwisata. Salah satu contohnya adalah Kabupaten Pringsewu di Provinsi Lampung, yang memiliki potensi besar dalam wisata ziarah, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan.
	Peneliti merasa kurangnya perhatian pada sektor pariwisata, terutama dalam konteks wisata ziarah, di Kabupaten Pringsewu. Peningkatan jumlah wisatawan merupakan tujuan yang diinginkan, namun situasi pandemi COVID-19 dan faktor-faktor lainnya, seperti ketidakpastian keamanan dan penurunan promosi pariwisata, telah mempengaruhi sektor ini secara signifikan. Data kunjungan wisatawan menunjukkan penurunan yang cukup drastis, memberikan kegelisahan akademik terkait dampak pandemi terhadap keberlanjutan pariwisata di wilayah tersebut. Kegelisahan ini menciptakan latar belakang yang mendalam untuk penelitian lebih lanjut, terutama dalam konteks pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu. Selain itu, penelitian juga perlu mempertimbangkan variabel moderasi, seperti daya tarik, yang dapat menjadi kunci dalam memahami perubahan pola keputusan wisatawan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi upaya mengisi kesenjangan pengetahuan akademik tetapi juga memberikan pandangan kritis terhadap tantangan yang dihadapi sektor pariwisata di Kabupaten Pringsewu, termasuk kegelisahan terkait dampak pandemi dan penurunan kunjungan.
	Pada penelitian ini, keputusan wisata religi ditujukan bagi objek wisata ziarah makam KH. Ghalib di Pringsewu dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa tepatnya di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung yang sangat ramai di datangi para peziarah Hanya di bulan-bulan tertentu yaitu menjelang bulan puasa Ramadhan, bulan Muharom, bulan Rabiul Awal (Maulid), dan bulan Rajab. Sebagian besar dating dari Jawa Barat, Jakarta, Banten, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu serta domestik peziarah Provinsi Lampung. Sedangkan berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara terhadap penjaga makam, pada hari-hari biasa relatif masih sepi peminatnya.
	Penelitian ini hendak menjawab masalah utama dari wisata religi di Kabupaten Pringsewu. Keputusan wisatawan terhadap wisata religi sangat rendah.Hal ini karena berbagai faktor. Studi terdahulu menyebutkan bahwa promosi wisata, inovasi wisata, dan daya tarik mempegaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata. Nampaknya, kesiapan sumber daya manusia dan objek wisata ziarah religi di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung masih belum maksimal. Mayoritas pengelola tempat wisata ziarah tersebut adalah penjaga pesantren KH. Ghalib di Pringsewu dan KH. Ahmad Rais Abdillah yang memang tidak memiliki latar belakang pelatihan pengelolaan objek wisata daerah. Oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut. Apabila minat masyarakat rendah, maka dikhawatirkan bukannya hanya potensi berkunjung wisata religi tidak akan dapat diberdayakan secara efektif tetapi tujuan literasi dan edukasi tidak akan maksimal. Dan juga pentingnya religiusitas dalam memahami kepuasan dan perilaku pelanggan Muslim sebagai strategi menghadapi tantangan modernisasi wisata dunia [footnoteRef:24]. [24: 	 Riyat Eid dan Hatem El-Gohary, 2014, The role of Islamic religiosity on the relationship. between perceived value and tourist satisfaction, Tourism Managemet vol. 4: pp. 477-488.] 

	Penting untuk mengakui bahwa dalam perkembangan pariwisata, promosi dan inovasi adalah dua elemen yang dapat memengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Promosi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap suatu destinasi, sementara inovasi dalam pengalaman wisata dapat meningkatkan daya tarik dan pengalaman para pengunjung. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana promosi dan inovasi dapat memengaruhi keputusan wisatawan dalam konteks wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
	Selain itu, daya tarik sebagai variabel moderasi adalah aspek penting dalam tesis ini. Daya tarik mencakup semua elemen yang membuat destinasi pariwisata menarik bagi wisatawan, termasuk keindahan alam, keberagaman budaya, kegiatan yang unik, dan nilai-nilai spiritual. Daya tarik dapat memodifikasi pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan, sehingga penting untuk memahami perannya dalam konteks wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemerintah daerah, pemangku kepentingan pariwisata, dan pelaku usaha di Kabupaten Pringsewu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan wisatawan yang mengunjungi tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung?
2. Apakah inovasi berpengaruh terhadap keputusan wisatawan yang mengunjungi tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung?
3. Apakah promosi berpengaruh terhadap daya tarik pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Priovinsi Lampung?
4. Apakah Inovasi berpengaruh terhadap daya tarik pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Priovinsi Lampung?
5. Apakah daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan?
6. Apakah daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan?
7. Apakah daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, memoderasi pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan?
	
C. Batasan Masalah
Dalam penulisan tesis ini penulis memberikan batasan masalah sehingga pembahasan yang akan dilakukan tidak menyimpang dan tidak terarah. Pembahasan ini dibatasi promosi, Inovasi dan keputusan wisatawan dengan daya tarik sebagai variabel moderasi terhadap wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya hal-hal yang dianggap perlu untuk diteliti lebih lanjut, yang berhubungan dengan pengaruh beberapal faktor (promosi dan inovasi) terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik sebagai variable moderasi Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas, adalah untuk:
1. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh promosi terhadap keputusan wisatawan yang mengunjungi tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 
2. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh inovasi terhadap keputusan wisatawan yang mengunjungi tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 
3. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh promosi terhadap daya tarik pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Priovinsi Lampung.
4. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh inovasi terhadap daya tarik pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Priovinsi Lampung.
5. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan.
6. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan.
7. Memperoleh hasil analisis mengenai pengaruh daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan. 
	Hal ini dapat membantu Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemangku kepentingan pariwisata untuk memahami efektivitas dan pengelola tempat ziarah untuk mengembangkan strategi inovasi yang dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dan daya tarik tempat ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan tentang apakah daya tarik dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel promosi, inovasi terhadap keputusan wisatawan.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari Penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis, hal ini dapat menjadi panduan untuk penyelidikan lebih lanjut tentang unsur-unsur yang mempengaruhi keputusan wisatawan dalam wisata ziarah.
2. Secara praktis melalui penelitian ini mengenai keputusan wisatawan pada wisata ziarah, dengan adanya promosi, inovasi, dan daya tarik wisata untuk memberikan pemahaman masyarakat, pihak terkait maupun pemerintah mengenai literasi dan edukasi untuk mendukung juga mengembangkan destinasi wisata ziarah dimanapun khususnya di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori yang diuraikan menjadi landasan teori, penelitian terdahulu/telaah pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang setiap langkah penelitian yang dilakukan berupa desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas, serta teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang semua temuan ilmiah yang diperoleh sebagai data hasil penelitian yang berisi detesis data, hasil analisis data, dan pembahasan terhadap penelitian yang sudah dilakukan.


BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir dari isi penelitian yang terdiri atas kesimpulan dari serangkaian penelitian yang dilakukan, saran untuk penelitian selanjutnya , dan implikasi.


BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Landasan Teori
	Teori perilaku konsumen digunakan dalam penelitian ini. Mowen dan Minor mendefinisikan perilaku konsumen sebagai sebuah studi tentang unit pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi berbagai produk dan jasa serta pengalaman ide-ide [footnoteRef:25].  [25: 	 John C. Mowen dan Michael Minor, 2002, Perilaku Konsumen, Jakarta: Erlangga.] 

1. Definisi Perilaku Konsumen
Beberapa definisi perilaku konsumen semuanya mengarah pada bagaimana memahami tindakan-tindakan yang dilakukan konsumen dalam hubungannya dengan produk.
Perilaku konsumen merupakan bagian dari ilmu manajemen pemasaran. Sebelum lebih jauh membahas tentang perilaku konsumen maka perlu juga kita mengetahui definisi dari pemasaran. American Marketing Association (AMA) menawarkan definisi formal berikut: pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengoptimalisasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya [footnoteRef:26]. [26: 	 Suhartini. Dkk. (2023). Manajemen Pemasaran Perusahaan. Lajagoe Pustaka. Hal 8] 

	Simamora (2011:25) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai berikut: “The term consumer behaviour refers to the behaviour that consumers display in searching for, purchasing, using, evaluating and disposing of products and services that they expect will satisfy their needs”. Dari pernyataan tersebut didefenisikan bahwa perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka [footnoteRef:27]. [27: 	 Isnaeni Oktavianingsih, Harini Abrilia Setyawati. (2020). Pengaruh Kelompok Acuan, Gaya Hidup dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Helm Merek INK. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 2(4) Agustus.] 

	Menurut Sunardi, perilaku konsumen mencakup proses pengambilan keputusan dan kegiatan yang dilakukan konsumen secara fisik dalam pengevaluasian, perolehan penggunaan atau mendapatkan barang dan jasa. Perilaku konsumen yang sangat bersifat dinamis, melibatkan interaksi dan pertukaran sangat penting untuk dikenali [footnoteRef:28]. [28: 	 Sunardi, Peter dkk. (2022). Determinasi Keputusan Pembelian Melalui Minat Beli: Kualitas Produk Dan Harga (Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Pemasaran); Jurnal Ilmu Terapan, 3 (3), 302-315. ] 

2.  	Perilaku konsumen secara umum dibedakan menjadi dua kriteria untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun unsur-unsur administrasinya yaitu;
a. Perilaku yang bersifat rasional; konsumen memilih barang/jasa berdasarkan dengan kebutuhannya, barang/jasa yang dipilih memberikan manfaat atau kegunaan yang optimal, konsumen memilh barang/jasa dengan kualitas yang terjamin, dan konsumen memilih barang yang harganya sesuai batas kemampuan yang dimiliki.
b. Perilaku konsumen yang bersifat irasional; konsumen cepat tertarik dengan iklan atau promosi dan diskon, konsumen memiliki barang/jasa sesuai selera, dan konsumen memilih barang karena gengsi atau prestise.
3. Model Perilaku Konsumen dalam Pengambilan Keputusan
Mempelajari perilaku konsumen bertujuan untuk mengetahui dan memahami berbagai aspek yang ada pada konsumen, yang akan digunakan dalam menyusun strategi pemasaran yang berhasil. Sunyoto secara jelas menggambarkan mengenai model perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan [footnoteRef:29]. Konsumen pusat dari model ini adalah pembuatan keputusan konsumen yang terdiri atas proses merasakan dan mengevaluasi informasi merek produk, mempertimbangkan bagaimana alternatif mereka dapat memenuhi kebutuhan konsumen, dan pada akhirnya memutuskan merek apa yang akan dibeli. Menurut Sunyoto terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen yaitu[footnoteRef:30]: [29: 	 Kotler, Philip, dan Keller (2012). Manajemen Pemasaran Perspektif Asia. Yogyakarta: Andi Offset]  [30: 	 Sunyoto, Danang. 2013. Perilaku Konsumen, CAPS (Center Of Academy Publishing Service). Yogyakarta.
] 

a. Konsumen Individual
Pilihan untuk membeli suatu produk dengan merk tertentu dipengaruhi oleh hal-hal yang ada pada diri konsumen seperti kebutuhan, persepsi terhadap karakteristik merek, sikap, kondisi demografis, gaya hidup dan karakteristik kepribadian individu akan mempengaruhi pilihan individu terhadap berbagai alternatif merek yang tersedia.
b. Lingkungan yang mempengaruhi konsumen
Pilihan konsumen terhadap merek dipengaruhi oleh lingkungan yang mengitarinya, ketika seorang konsumen melakukan pembelian suatu merek produk, mungkin didasari oleh banyak pertimbangan. Mungkin saja seseorang membeli suatu merek produk karena meniru teman atau juga mungkin karena tetangga telah lebih dulu membeli.
c. Stimuli Pemasaran atau Strategi Pemasaran
Dalam hal ini pemasar berusaha mempengaruhi konsumen dengan menggunakan stimuli-stimuli pemasaran seperti iklan dan sejenisnya agar konsumen bersedia memilih produk yang ditawarkan. Strategi pemasaran yang lazim dikembangkan oleh pemasar, yaitu yang berhubungan dengan produk apa yang akan ditawarkan, penentuan harga jual produk, strategi promosi dan bagaimana melakukan distribusi produk kepada konsumen.







Tabel 2.1
Model Perilaku Konsumen
	No
	Variabel
	Proses Beajar

	1
	Kriteria Pilihan
	Seperangkat motif yang berhubungan dengan tingkat produk yang menjadi pertimbangan.

	2
	Sikap
	Kesukaan kepada merek didasarkan atas kriteria memilih.

	3
	Merek Pemahan
	Pengetahuan tentang berbagai merek barang yang akan dibeli.

	4
	Motif
	Suatu dorongan dari dalam diri untuk mencapai tujuan membeli.

	5
	Niat
	Prediksi yang meliputi kapan, dimana, dan bagaimana konsumen bertindak terhadap suatu merek, dan dipengaruhi pula oleh faktor lingkungan.

	6
	Kepercayaan Diri
	Keyakinan terhadap merek tertentu.

	7
	Kepuasan
	Tingkat penyesuaian antara kebutuhan dengan pembelian barang yang diharapkan oleh konsumen.


Sumber: Dictio Comunnity (2023).
	Suatu destinasi wisata membutuhkan ide inovasi produk agar dapat berkembang dan menarik banyak pengunjung. Meningkatnya trafik wisatawan berdampak pada banyak aspek kelembagaan, termasuk kesejahteraan pegawai dan ekonomi masyarakat sekitar karena manajemen berinvestasi pada industri pariwisata daerah. Inovasi, dalam pengertian ini, adalah gagasan yang menghasilkan pengembangan barang atau suku cadang baru, serta pasar baru atau pengenalan barang ke pasar saat ini[footnoteRef:31]. [31: 	 Rismi Ilma Apriliya, (2022), Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Taman Salma Shofa di Samarinda. Skripsi. Program Studi Administrasi Bisnis Konsentrasi Pariwisata dan Bisnis Hospitality Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda] 

	Sifat yang membangkitkan minat, keinginan, atau daya tarik pada seseorang atau sesuatu dikenal sebagai daya tarik atau daya tarik. Dalam industri pariwisata, daya tarik adalah sesuatu yang memiliki daya tarik yang dapat dipasarkan yang dapat dinikmati dan diamati. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki kekhasan, daya tarik, dan nilai keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan buatan manusia yang menjadi tujuan atau tujuan kunjungan wisatawan[footnoteRef:32].   [32: 	 Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Kepariwisataan. Bab 1 Pasal 1. UU Nomor 10.Tahun 2009.] 

	Salah satu ekspresi perilaku wisatawan adalah minat wisatawan terhadap tempat yang ingin dikunjungi. Banyak elemen, termasuk pengaruh budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis, berdampak pada perilaku seseorang. Minat dapat dicirikan sebagai kondisi sikap sadar diri yang ditimbulkan oleh keinginan untuk memperoleh atau memiliki sesuatu. Setelah melakukan beberapa kali penilaian pribadi terhadap suatu barang, yang selanjutnya diikuti dengan keputusan untuk membeli atau mengunjungi, minat merupakan sikap dan kecenderungan konsumen yang muncul dalam diri seseorang.

B. Kerangka Konseptual
1. Pariwisata Halal
a. Definisi
	Munculnya istilah halal tourism atau pariwisata halal pada awalnya suatu kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan atas dasar untuk menumbuhkan motivasi rasa atau nilai religi yang ada dalam dirinya dengan mengunjungi tempat-tempat ibadah, tempat pemakaman, atau tempat bersejarah yang memiliki nilai-nilai religi sesuatu dengan agama yang dianut. Pada awalnya pariwisata ini disebut juga dengan wisata religi. 
	Menurut Kemenpar (2015) Istilah wisata halal baru mulai dikenal sejak 2015 ketika sebuah event World Halal Tourism Summit (WHTS) digelar di Abu Dhabi, UAE. Sebelumnya dunia pariwisata hanya mengenal sebagai Moslem tour atau semisalnya. Dalam event ini WHTS berusaha menyadarkan bahwa pangsa pasar dari wisata halal amatlah besar dan perlu untuk terus dikembangkan[footnoteRef:33]. Terminologi wisata halal di beberapa negara ada yang menggunakan istilah seperti Islamic tourism, halal tourism, halal travel, halal lifestyle, ataupun as moslem friendly destination. Dari sisi industri, wisata halal merupakan suatu produk pelengkap dan tidak menghilangkan jenis pariwisata konvensional. Sebagai cara baru untuk mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islami tanpa menghilangkan keunikan dan orisinalitas daerah[footnoteRef:34]. [33: 	 Kemenpar. (2015). Lampiran I Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor Pm.53/Hm.001/Mpek/2015 Tentang Standar Usaha Hotel. Www.Kemenpar.Go.Id.]  [34: 	 Andriani, Dini, D. (2015). Laporan Akhir Kajian Pengembangan Wisata Syariah. Jakarta.] 

	Dengan demikian, istilah wisata halal sebagaimana disosialisasikan dalam Indonesia Halal Expo (Indhex) 2013 dan Global Halal Forum yang digelar pada 30 Oktober - 2 November 2013 di Gedung Pusat Niaga, JIExpo (PRJ), Jakarta (Rabu, 30/10/2013), President Islamic Nutrition Council of America, Muhammad Munir Caudry, menjelaskan bahwa wisata halal merupakan konsep baru pariwisata. Ini bukanlah wisata religi seperti umroh dan menunaikan ibadah haji. Wisata halal adalah pariwisata yang melayani liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan sesuai 10 dengan kebutuhan dan permintaan traveler Muslim. Dalam hal ini hotel yang mengusung prinsip syariah tidak melayani minuman beralkohol dan memiliki kolam renang dan fasilitas Spa terpisah untuk pria dan wanita [footnoteRef:35] .  [35: 	 Wuryasti, F, Wisata halal konsep baru kegiatan wisata di Indonesia, Retrieved from http://travel.detik.com. 2013] 

	Menurut Global Muslim Trevel Index (GMTI) ada tiga kriteria wisata halal yang menjadi acuan standar wisata halal di dunia, sebagai berikut[footnoteRef:36] : [36: 	 Master Card and Crescent Rating (2016). Global Muslim Travel Index 2016. Diakses November 2018 pada https://www.crescentrating.com/reports/mastercard crescentrating-global-muslim-travel-index-gmti-2016.html.] 

1) Destinasi yang aman serta ramah bagi keluarga, aman serta ramah keluarga mencakup: 
a) Destinasi wisata harus ramah keluarga 
b) Keamanan umum bagi wisatawan muslim 
c) Jumlah kedatangan wisatawan muslim yang cukup ramai 
2) Layanan dan fasilitas di destinasi wisata yang ramah muslim 
a) Pilihan makanan dan jaminan halalnya 
b) Akses ibadah yang mudah dan baik 
c) Fasilitas di bandara yang ramah muslim 
d) Serta opsi akomodasi yang memadai
3) Kesadaran halal dan pemasaran destinasi 
a) Kemudahan komunikasi 
b) Jangkauan dan kesadaran kebutuhan wisatawan muslim 
c) Konektivitas transportasi udara 
d) Serta persyaratan visa
b. Jenis - Jenis Pariwisata Halal
Jenis-jenis pariwisata menurut James J. Spillane, berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis pariwisata, yaitu [footnoteRef:37]:  [37: 	 Spillane, James J. 1987. Ekonomi Pariwisata: Sejarah dan Propesknya. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.] 

1) Pariwisata Menikmati Perjalanan 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar, memenuhi kehendak ingintahunya, mengendorkan ketegangan syaraf, melihat sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam, mengetahui hikayat rakyat setempat, mendapatkan ketenangan.
2) Pariwisata Rekreasi 
Pariwisata ini dilakukan untuk pemanfaatan hari-hari libur untuk beristirahat, memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya, dan menyegarkan diri dari keletihan dan kelelahannya. Dapat dilakukan pada tempat yang menjamin tujuan-tujuan rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang diperlukan seperti tepi pantai, pegunungan, pusat-pusat peristirahatan dan pusat-pusat kesehatan. 
3) Pariwisata Kebudayaan 
Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, mempelajari adatistiadat, kelembagaan, dan cara hidup masyarakat yang berbeda-beda, mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan masa lalu, pusat-pusat kesenian dan keagamaan, festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain. 
4) Pariwisata Olahraga 
Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori: 
a) Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar seperti Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia, dan lain-lain yang menarik perhatian bagi penonton atau penggemarnya. 
b) Sporting tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olahraga bagi mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri seperti pendakian gunung, olahraga naik kuda, berburu, memancing dan lain-lain. 
5) Pariwisata Bisnis 
Menurut para ahli teori, perjalanan pariwisata ini adalah bentuk profesional travel atau perjalanan karena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan. 
6) Pariwisata Konvensi 
Pariwisata ini banyak diminati oleh negara-negara karena ketika diadakan suatu konvensi atau pertemuan maka akan banyak peserta yang hadir untuk tinggal dalam jangka waktu tertentu dinegara yang mengadakan konvensi. Negara yang sering mengadakan konvensi akan mendirikan bangunanbangunan yang menunjang diadakannya pariwisata konvensi.
c. Wisata Ziarah Makam KH. Ghalib dan makam KH. Ahmad Rais Abdillah
	Wisata agama (religi) atau yang lebih dikenal sebagai pilgrimage tourism bukanlah hal baru dalam industri pariwisata. Tren pariwisata internasional telah mengindikasikan semakin berkembangnya jenis wisata psikis-spiritual (psychic-spiritual travel), yaitu munculnya kelompok-kelompok wisatawan yang berminat terhadap pengayaan mental dan spiritual [footnoteRef:38]. Salah satu jenis wisata semacam ini adalah wisata religi atau wisata ziarah. Kecenderungan melakukan perjalanan ziarah (pilgrim tourism) semakin berkembang sehingga perlu mendapat perhatian khusus dalam dunia pariwisata. Dalam hal ini wisata ziarah dapat dikategorikan sebagai wisata budaya, namun juga dapat dikategorikan dalam wisata alternatif atau wisata minat khusus (special interest tourism) [footnoteRef:39]. [38: 	 Vukonic, Boris. 1996. Tourism and Religion. British: Pergamon.]  [39: 	 Thalia, Zajma. Warto. Rara, Sugiyarti. 2011. Pengembangan wisata budaya berbasis wisata ziarah sebagai wisata minat khusus di kabupaten karanganyar Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 12, No. 2: 91-99] 

	Wisata religi (ziarah) memiliki makna yang dikaitkan dengan entitas agama, sejarah, budaya dan kepercayaan dari umat tertentu. Wisata ini dilakukan secara perorangan maupun kelompok ke tempat suci yang dianggap sakral (Karyono, 1997)[footnoteRef:40]. Keterkaitan antara ziarah, agama dan budaya merupakan fenomena dalam masyarakat dan agama di dunia. Kemudian berkembang menjadi sebuah konsep pemahaman perjalanan religi yang bertujuan untuk kepuasan spiritual baik secara internal maupun eksternal [footnoteRef:41]. Wisata budaya religi tidak hanya menyediakan layanan perjalanan ziarah pada bangunan keagamaan tertentu, tetapi juga menyediakan layanan agar wisatawan dapat memahami budaya atau religi dan mengenali budaya agama lain konteks pengembangan wisata religi sangat berkaitan dengan modal sosial masyarakat yang kuat terhadap agama dan budaya, sehingga secara teknis wisata religi dapat dikembangkan dengan tujuan: [40: 	 Karyono, A. H. (1997). Kepariwisataan. Jakarta: Grasindo.]  [41: 	 Barber, wisata religi, masyarakat islam, pelestarian tradisi maulid, dan pengelolaan wisata religi, kreiner, hal 25, 2018.] 

1) Mendorong interaksi pengunjung dan objek wisata religi sebagai wadah berbagi informasi keagamaan.
2) Menjadikan masyarakat beserta entitas agama dan budayanya sebagai penarik utama. 
3) Menambah wawasan dan pengalaman spiritual pengunjung, dan.
4) Menciptakan iklim pariwisata yang toleran terhadap segala perbedaan.
	Jenis wisata ini sedikit banyak di kaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok masyarakat.Wisata ini banyak dilakukan perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke makam orang-orang besar atau pemimpin yang di agungkan, ke bukit atau gunung yang dikeramatkan, ke tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda. Salah satu wisata ziarah yang termasuk wisata halal adalah wisata Makam KH. Ghalib dan makam KH. Ahmad Rais Abdillah, destinasi ini banyak dikunjungi penziarah baik dari luar wilayah lampung bahkan juga dari luar negeri terutama pada saat memasuki bulan suci Ramadhan. Situs makam merupakan salah satu pusat wisata religi ziarah. Sayangnya cukup sulit mencari catatan sejarah beliau. Oleh karena itu, agar generasi penerus bangsa tahu para orang-orang besar yang berjasa pada bangsa semasa hidupnya dan dapat menjadi suri tauladan maka harus ada rekam jejak sejarahnya.Selain catatan sejarah, sarana dan prasarana pun belum cukup mendukung terutama akses ke lokasi yang masih dalam tahap pengembangan. Beberapa pengunjpengunjung nampak masih kesulitan untuk mencari kebutuhan yang mereka perlukan selama berkunjung. Misalnya ketersediaan souvenir, dan juga tempat peristirahatan yang menyediakan berbagai keperluan makan dan minum.
	Dalam konteks Ekonomi Islam, wisata merupakan upaya manusia untuk memperoleh rejeki yang halal, memperoleh ilmu yang bermanfaat, safar atau menempuh perjalanan religi yang memiliki tujuan utama untuk memperoleh ridho Allah SWT [footnoteRef:42]. Perjalanan wisata dinilai sebagai keyakinan individu dan sebagai sumber pengembangan sosial ekonomi [footnoteRef:43]. Pariwisata berbasis syariah merupakan sebuah konsep pengembangan ekonomi Islam berdasarkan Al Quran dan As sunah [footnoteRef:44]. [42: 	 Rahmi Syahriza,  ̳Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata Sara Dan Derivasinya Dalam Al- Qur ‘an)‘, Human Falah, 2014, 135–45.]  [43: 	 Jafar Jafari and Noel Scott,  ̳Muslim World and Its Tourisms‘, Annals of Tourism Research, 44.1 (2014), 1–19. https://doi.org/10.1016/j.annals.2013.08.011.]  [44: 	 yahriza. Pariwisata Berbasis Syariah(Telaah Makna Kata Sara dan Derivasinya dalam al-Qur‘an),Jurnal Human Falah vol.1 no.2 juli (2014).] 

		Dalam pemahaman Islam, wisata religi hendaknya dikaitkan dengan ilmu dan pengetahuan. Pada permulaan Islam, telah ada perjalanan sangat agung dengan tujuan mencari ilmu dan menyebarkannya. Sampai Al-Khatib Al-Bagdady menulis kitab yang terkenal “Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits”, beliau mengumpulkan kisah orang yang melakukan perjalanan hanya untuk memperoleh ilmu dan mencari satu hadits saja. Diantaranya adalah apa yang diucapkan oleh sebagian tabiin, Firman Allah SWT.
ٱلتَّٰٓئِبُونَ ٱلْعَٰبِدُونَ ٱلْحَٰمِدُونَ ٱلسَّٰٓئِحُونَ ٱلرَّٰكِعُونَ ٱلسَّٰجِدُونَ ٱلْءَامِرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَٱلنَّاهُونَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱلْحَٰفِظُونَ لِحُدُودِ ٱللَّهِ ۗ وَبَشِّرِ ٱلْمُؤْمِنِينَ
	Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu (Q.S. Al Taubah: 112).
	Dalam Al- Qur‟an terdapat perintah untuk berjalandi muka bumi di beberapa tempat surah al-An‘am:11dan al-Naml: 69. Sa,far atau wisata untuk merenungi keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam nanagung sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan memotivasi menunaikan kewajiban hidup sebagaimana disebutkan Allah dalam Al Qur‘an surah Ankabut [29]:20.
قُلْ سِيْرُوْا فِى الْاَرْضِ فَانْظُرُوْا كَيْفَ بَدَاَ الْخَلْقَ ثُمَّ اللّٰهُ يُنْشِئُ النَّشْاَةَ الْاٰخِرَةَ ۗاِنَّ اللّٰهَ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ
	Artinya : Katakanlah "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S Al Ankabut [29]; 20).
	Ketika Allah SWT menyebut “ Berjalanlah di muka bumi” , itu artinya Allah SWT mengingatkan kita kepada alam ini sehingga ada wisata alam. Banyak hal yang dapat dijadikan objek wisata, sebab itulah Allah menciptkan alam ini dengan ciri khasnya yang beraneka ragam. Jadi, dalam Ekonomi Syariah telah diterangkan secara jelas tentang diperbolehkannya pariwisata keb keberbagai tempat diseluruh dunia dengan maksud dan tujuan tertentu.
	Menurut UU Republik Indonesia No 9 tahun 1990, pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusaha objek wisata dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berkaitan dengan bidang tersebut [footnoteRef:45]. [45: 	 Presiden Republik Indonesia,  ̳Undang-Undang No.9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan‘, 1990, 1–9. https://doi.org/10.1006/bulm.2002.0313.] 

	Menurut Hutabarat, Peranan pariwisata yaitu pertama, peranan ekonomi sebagai sumber devisa Negara. kedua, peranan sosial sebagai terciptanya lapangan pekerjaan dan peluang usaha. Ketiga, peranan kebudayaan sebagai wadah untuk mempromosikan dan melestarikan kebudayaan, pariwisata, kesenian, dan lain-lain [footnoteRef:46]. [46: 	 Faisal Zumli,  ̳Peranan Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Provinsi Lampung‘, Tesis:Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2018, 1–19.] 

	Gabrakhmanovetal menjelaskan bahwa, “wisata syariah merupakan produk yang memberikan nilai berbeda kepada wisatawan baik muslim maupun non muslim sehingga kesan berwisata nyaman dan menjadi lebih baik bisa didapatkan oleh para wistawan” [footnoteRef:47]. Citra sebuah wisata akan sangat mempengaruhi keputusan individu/kelompok untuk mengunjungi dan melakukan perjalanan ke suatu wilayah tertentu [footnoteRef:48]. Bahkan untuk pengunjung yang seringkali mengunjungi suatu tempat wisata menempatkan citra wisata pada posisi pertama pengambilan keputusan dibandingkan dengan daya tarik melalui promosi [footnoteRef:49]. [47: 	 N. K. Gabdrakhmanov, N. M. Biktimorov., M. V. Rozhko., & R. Mardanshina, 2016, Feature of Islamic Tourism. Academy of Marketing Studies, 20(1).]  [48: 	 Y. Reisinger, O. Moufakkir, Nassar, Mohamed A., & Mohamed M. Mostafa, 2015, Factors influencing travel to Islamic destinations: an emprical analysis of Kuwait nations. International Journal of Culture, Tourism and Hospitatilty Research, 9(1): pp. 36-53. https://doi.org/10.1108/IJCTHR-10-2014-0088]  [49: 	 Si Wu &YT. Zheng, 2014, The influence of tourism image and activities appeal on tourist loyalty- A study of Tainan City in Taiwan. Journal of management and strategy, 5(4): pp. 121-135.] 

	Kualitas pelayanan wisata pada kenyataanya adalah kontruksi dari empat dimensi. Temuan secara struktural menyatakan bahwa Kualitas pelayanan, citra wisata, dan promosi destinasi memediasi keputusan berkunjung wisatawan internasional. Selain itu, terdapat enam dimensi nilai yang dirasakan wisatawan muslim yaitu terdiri dari kualitas, harga, nilai emosional, nilai atribut fisik Islam dan nilai atribut non-fisik Islam. Temuan Eid dan El-Gohary menunjukkan bahwa religiusitas Islam memoderasi pengaruh nilai atribut fisik Islam dan non fisik Islam pada kepuasan wisatawan [footnoteRef:50]. Begitupula kualitas perjalanan dan nilai perjalanan44 serta keberadaan fasilitas ibadah yang tersedia [footnoteRef:51]. Secara menyeluruh dimensi- dimensi ini harus didukung oleh perkembangan teknologi dan penggunaan IPTEK baik dalam tata kelola maupun operasionalisasinya [footnoteRef:52]. [50: 	 Riyand Eid & H. El-Gohary, 2014, The role of Islamic religiosity on the relatinship between perceived value and tourist satisfaction. Tourist Management vol.46(febuary): pp. 477-488.]  [51: 	 A. Sudigdo, Khalifa, Gamal SA., & A. E. Abuelhassan, 2019, Driving Islamic Attributes, Destination Security Guarantee & Destination Image to Predict Tourist‘s Decision to Visit Jakarta. International Journal on Recent Trends in Business and Tourism 3(1): pp. 59-65.]  [52: 	 Kartika E. Nuri, Pengelolaan Wisata Religi Makam Sunan Katong Kaliwungu Kendal (Perspektif Dakwah). (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018). http://eprints.walisongo.ac.id/8592/1/FULL%20SKRIPSI.pdf] 

2. Promosi Produk Wisata
	Menurut   Stanton   yang   dikutip   oleh   Rangkuti   (1993) [footnoteRef:53],  promosi   adalah kegiatan memberikan informasi kepada konsumen, memengaruhi,dan menghimbau khalayak ramai.Jadi,  kegiatan  Promosi  ini  menjadi  titik  acuan  dalam  upaya  peningkatan  penjualan suatu produk atau jasa. Dalam hal ini, kegiatan promosi mengenai potensi pariwisata dilakukan supaya  meningkatkan   jumlah   pengunjung   dan   mendorong   para   investor   untuk   bisa berinvestasi dan melakukan kerjasama yang baik agar bisa mencapai tujuan bersama [footnoteRef:54]. Terdapat (lima) langkah dalam mengembangkan efektivitas komunikasi pemasaran, yaitu: [53: 	 Payangan, Otto, 2014. Pemasaran Jasa Pariwisata. Kampus IPB Taman Kencana: PT Penerbit IPB Press.]  [54: 		 Herat, Rizki Andini, dkk.2015. Peran bidang promosi  dan pemasarandinas pariwisata kabupaten pulau morotai dalam mempromosikan potensi pariwisata kabupaten pulau morotai. e-journal “Acta Diurna” Vol IV. No.4.] 

a. Mengindetifikasi target audiensi.
b. Menentukan tujuan komunikasi. 
c. Mendesain pesan. 
d. Memilih saluran komunikasi. 
e. Menetapkan  total  anggaran  pemasaran.
	Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan calon wisatawan mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon wisatawan [footnoteRef:55]. Promosi tempat wisata yang dirancang dengan baik akan memberikan tambahan penerimaan asli daerah, dan mendorong proses multiplier perkembangan ekonomi lokalitas di sekitar daerah tujuan wisata. Konsep promosi wisata merupakan kumpulan alat-alat insentif yang beragam, sebagian besar berjangka pendek, dirancang untuk mendorong pembelian suatu produk atau pelayanan secara lebih cepat dan atau lebih besar oleh konsumen atau pedagang [footnoteRef:56]. Kegiatan utama promosi wisata dalam upaya menginformasikan pelayanan pada pasar sasaran yang utama, adalah sebagai berikut:  [55: 	 Buchari Alma, Kewirausahaan Edisi Revisi, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 79.]  [56: 	 Sri Rahayu, Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan, Citra Merek Terhadap Kepuasan Wisatawan dan Implikasinya terhadap Loyalitas Wisatawan pada Objek Pariwisata di DKI Jakarta, Jurnal Manajemen (2012) XVI(2): pp. 160-177.] 

a. Sales Promotion 
b. Advertising 
c. Personal Selling 
d. Public relations 
	Rahayu menjelaskan lebih lanjut bahwa promosi wisata tidak mempengaruhi kunjungan wisata secara siginifikan. Penelitian lain juga mengungkapkan hal yang sama bahwa promosi belum mampu berkontribusi terhadap minat kunjungan wisata, bahkan relatif rendah. Magalef menemukan hasil penelitian yang berbeda, “Promosi mempunyai pengaruh positif terhadap minat kunjungan wisata.” (Yousaf & Xiucheng) menunjukkan promosi mempunyai hasil positif terhadap kunjungan wisatawan [footnoteRef:57].  [57: 	 Yousaf, S., & Xiucheng, F. (2018). Halal culinary and tourism marketing strategies on government websites: A preliminary analysis. Tourism Management, 68, 423- 443.] 

	Tujuan wisata halal yang disukai untuk wisatawan Muslim dengan memperkenalkan dan mempromosikan halal tourism yang menarik minat berkunjung wisatawan. Yang menarik adalah bahwa di negara-negara yang mayoritas non muslim seperti Jepang, Korea Selatan, dan Thailand berusaha untuk menyusun strategi potensi negara mereka sebagai tujuan wisata halal yang disukai untuk wisatawan Muslim dengan memperkenalkan dan mempromosikan halal tourism yang menarik minat berkunjung wisatawan [footnoteRef:58].   [58:  S. Yousaf, & F. Xiucheng, Halal culinary and tourism marketing strategies on goverment websites: A preminary analysis. Tourism Management (2018) vol. 68: pp. 423-442.] 

	Fungsi  promosi  didalam  strategi  pemasaran pariwisata pada umumnya ialah untuk merangsang transaksi [footnoteRef:59]. Meskipun  secara  umum  bentuk-bentuk  promosi  memiliki  fungsi  yang  sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan berdasarkan tugas-tugas khususnya. Beberapa tugas khusus   itu   atau   sering   disebut   bauran   promosi   (promotion   mix,   promotion   blend, communication mix) adalah: [59: 	 Payangan, https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/571/jbptunikompp-gdl-muhammadyu-28514-10-unikom_m-i.pdf . 63. 2014] 

a. Personal Selling adalah  komunikasi  langsung  (tatap  muka)  antara  penjual  dan  calon pelanggan   untuk   memperkenalkan   suatu   produk   kepada   calon   pelanggang   dan membentuk  pemahaman  pelanggan  terhadap  produk  sehingga  mereka  kemudian  akan mencoba  dan  membelinya.  Ada  beberapa  bentuk personal  selling diantaranya  adalah, program insentif, pasar malam dan pameran.
b. Mass Selling, terdiri atas periklanan dan publisitas. Mass  Selling merupakan   pendekatan   yang   menggunakan   media   komunikasi   untuk menyampaikan informasi kepada  khalayak ramai dalam  satu  waktu. Metode ini merupakan alternative yang lebih murah untuk menyampaikan informasi kepada khalayak (pasar sasaran) yang  jumlahnya  sangatbanyakdan  tersebar  luas.  Ada  dua  bentuk  utama mass  selling, yaitu periklanan dan publisitas.
c. Periklanan Iklan  merupakan  salah  satu  bentuk  promosi  yang  paling  banyak  digunakan  perusahaan dalam  mempromosikan  produknya.  Bentuk-bentuk  iklan  berupa  film,  brosur,  buklet, billboard, symbol dan logo, iklan cetak dan iklan siaran.
d. Public Relations merupakan  upaya  komunikasi  menyeluruh  dari  suatu  perusahaan  untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap berbagai kelompokterhadap instansi tersebut. Dalam  pelaksanaanya public  relations dapat  dilakukan  oleh  individu  kunci  dari suatu perusahaan dan dapat pula dilakukan oleh suatu lembaga formal dalam bentuk biro, departemen, maupun seksi public relations dan struktur organisasi.
	Bauran promosi adalah sebuah objek wisata dapat menggunakan sarana promosi atau bauran promosi (promotion mix) untuk menarik dan menginformasikan wisatawan dengan menggunakan salah satu atau mengkombinasi sarana promosi yang ada. Bauran promosi dipengaruhi oleh faktor- faktor berikut :
a. Sifat pasar, yaitu promosi yang dilakukan sesuai pasar yang akan dituju.
b. Sifat produk, yaitu strategi yang dilakukan disesuaikan dengan jenis dan sifat produk yang ditawarkan.
c. Tahap dalam daur hidup produk, yaitu strategi produk dipengaruhi daur hidup produk seperti, tahap mengenal, tumbuh, dewasa, dan penurunan.
d. Dana yang tersedia
	Bauran promosi merupakan alat atau strategi yang digunakan dalam mempromosikan suatu produk atau jasa yang terdiri dari
a. Iklan (advertising) dan Publisitas (publicity)
	Iklan merupakan sarana komunikasi mengenai suatu produk, barang, jasa dan organisasi yang dibayar sponsor yang diketahui. Iklan biasanya dipasang pada spanduk di lokasi yang strategis seperti di jalan dan atau menyebarkan brosur pada pusat perbelanjaan atau keramaian serta memasang iklan melalui produk cetak maupun elektronik. Kegiatan periklanan merupakan sebuah kegiatan menyebarluaskan informasi yang ditukan kepada konsumen (pengunjung). Aktivitas periklanan menjadi suatu alat untuk membuka komunikasi antara penjual dan pembeli, sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi dengan cara yang efektif dan efisien, serta dalam komunikasi ini menunjukkan pertukaran yang saling memuaskan. Adapun fungsi-fungsi periklanan antara lain :
1) Memberikan informasi, yaitu periklanan akan menambah nilai suatu barang dengan memberikan informasi kepada konsumen.
2) Membujuk dan mempengaruhi, yaitu iklan yang sifatnya membujuk atau mempengaruhi sebaiknya dipasang di media televisi atau majalah, dengan begitu akan memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
3) Menciptakan kesan, yaitu dalam pemasangan iklan selalu berusaha untuk menciptakan kesan yang sebaik-baiknya pada masyarakat untuk melakukan pembelian atau penggunaan jasa secara rasional dan ekonomis.
4) Sebagai alat komunikasi, yaitu dengan periklanan membantu komunikasi dua arah antara penjual dengan pembeli, sehingga terjadi pertukaran yang dapat memberikan kepuasan dengan cara yang efektif dan efisien.
	Sedangkan publisitas adalah bagian dari bauran promosi yang hampir serupa dengan periklanan namun publisitas diberitakan dalam bentuk berita. Publisitas merupakan bentuk komunikasi non-bayar terhadap suatu barang atau jasa yang dilakukan untuk menarik perhatian melalui kegiatan seperti pameran, bakti sosial dan kegiatan lain yang dapat lmeningkatkan citra perusahaanva di mata pelanggannya. Publisitas lebih berupa menyebarkan informasi dengan penyajian yang positif sehingga menjadi perhatian umum dan untuk menciptakan citra yang baik dan mengubah opini publik. Adapun alat yang digunakan dalam publisitas adalah:
1) Hubungan pers, memberikan informasi melalui surat kabar yang menarik perhatian publik.
2) Publisitas produk, mempublikasikan produk dengan menggelar acara launching produk.
3) Komunikasi perusahaan, menyangkut komunikasi intern dan ekstern perusahaan.Lobbying, kerjasama dengan pemerintah dan ahli hukum untuk mendukung dan menjaga kestabilan usaha.
b. Promosi Penjualan (Sales Promotion)
	Promosi penjualan dilakukan supaya penjualann semakin meningkat. Promosi penjualan dapat dilakukan dengan memberi pemberian contoh barang, undian, potongan harga, memberi kupon berhadiah, dan percobaan produk gratis. Dengan promosi penjualan yang menarik dapat menarik pembeli untuk mencoba bahkan membeli produk yang ditawarkan. Promosi penjualan juga tidak dikhususkan hanya pada pembeli langsung, tetapi juga kepada toko yang menjual produk tersebut dengan menarik. Tentunya toko tersebut akan membeli persediaan dengan banyak, membeli lebih awal, dan menekankan produk tersebut pada setiap kegiatan promosi mereka. Variasi kegiatan promosi penjualan sangat banyak dan mampu menjangkau masyarakat luas, sehingga berpengaruh dalam meningkatkan volume penjualan.
	Adanya persaingan merk-merk baru di pasar maka kegiatan sales promotion ini menjadi salah satu bauran promosi yang dapat meningkatkan permintaan dan waktu pembelian serta dapat menghabiskan kelebihan persediaan dalam masa resesi. Adapun fungsi-fungsi lain dari penjualan tatap muka antara lain 
1) Mengadakan Analisa pasar
2) Menentukan calon konsumen
3) Mengadakankomunikasi
4) Memberikan pelayanan
5) Memajukan langganan
6) Mempertahankan langganan
7) Mendefinisikan masalah
8) Mengatasi masalah
9) Mengatur waktu
10) Mengalokasikan sumber-sumber
11) Meningkatkan kemampuan diri
c. Mulut ke Mulut (word of mouth)
	Word of mouth merupakan promosi yang dilakukan oleh konsumen atau wisatawan yang bentuk penyampaiannya berupa rekomendasi kepada individu atau kelompok tentang pengalamannya berkunjung ke objek wisata. Bentuk kegiatan promosi menggunakan word of mouth dilakukan secara langsung oleh wisatawan ke wisatawan lain karena ada kesan mendalam terhadap objek wisata. Promosi melalui world of mouth tidak dilakukan langsung oleh pengelola wisata namun disampaikan melalui perbincangan antara pengunjung objek wisata dengan saudara atau teman. Ada dua sumber utama yang mampu menghasilkan interaksi word of mouth yaitu rekomendasi dari kelompok dan seorang pemimpin yang dapat mempengaruhi anggota atau individu lainnya. Word of mouth tidak memerlukan biaya yang besar dan sangat efektif, tetapi dapat memberi dampak yang besar. Dengan promosi word of mouth wisatawan akan lebih tertarik berkunjung karena mendapat rekomendasi dari orang terdekat.
	Strategi promosi menggunakan word of mouth atau promosi dari mulut ke mulut dinilai efektif untuk menarik wisatawan. Komunikasi melalui word of mouth mempunyai pengaruh yang besar untuk memengaruhi konsumen disbanding dengan bauran promosi yang lain. Orang akan mudah percaya dengan cerita atau kesan dari orang yang pernah berkunjung pada objek wisata tersebut. Kualitas sumber daya manusia sangat berperan penting dalam kegiatan promosi word of mouth. Melestarikan dan menjaga keindahan destinasi wisata serta pelayanan yang diberikan baik, membuat pengunjung merasa nyaman dan akan mempromosikan atau merekomendasikan objek wisata pada orang terdekatnya.
d. Penjualan personali atau pribadi (personal selling)
	Melakukan penjualan dengan presentasi atau menawarkan secara pribadi guna membangun hubungan dengan konsumen agar mendapat tanggapan secara langsung. Pada personal selling lebih fleksibel di banding dengan yang lain, karena tenaga penjual tersebut secara langsung mengetahui keinginan dan perilaku konsumen serta dapat melihat reaksi konsumen, sehingga mereka dapat langsung melakukan penyesuaian. Adapun sifat-sifat dari personal selling sebagai berikut :
1) Personal confrontation, yaitu interaksi langsung antara dua orang atau lebih.
2) Cultivation, sifat yang mampu berkembangnya suatu hubungan yang sebelumnya hanya hubungan jual beli kemudian menjadi akrab.
3) Response, yaitu sifat yang mampu meembuat konsumen mengharuskan mendengar, memerhatikan dan menanggapi.
	Penjualan perorangan bisa dikatakan lebih fleksibel karena seorang penjual dapat menyesuaikan penawaran penjualan dengan kebutuhan calon pembeli atau pengguna jasa. Personal selling mempunyai peranan penting dalam pemasaran jasa, yaitu :
1) Adanya interaksi antara penyedia jasa dan konsumen menjadi sangat penting.
2) Jasa tersebut disediakan oleh orang bukan mesin.
3) Orang merupakan bagian dari produk jasa.
e. Pemasaran langsung (Direct Marketing)
	Bentuk komunikasil langsungu dengan individu tyang menjadi target untuk mendapat respon langsung menggunakan tenaga wiraniaga tapi bisa dengan media lain seperti surat, internet atau telepon. Kegiatan tersebut dalam rangka memperkenalkan produk kepada konsumen, sehingga konsumen tertarik untuk melakukan pembelian atau memakai jasa tersebut. Direct marketing ditujukan untuk mempromosikan langsung kepada konsumen individual, agar pesan yang disampaikan ditanggapi langsung oleh konsumen, baik melalui telepon, surat dan datang langsung ke lokasi. Sistem promosi ini bersifat interaktif dan menggunakan media iklan untuk menimbulkan respon dari konsumen. Direct Marketing jika personal  selling berupaya  mendekati  pembeli,  iklan  berupaya  memberitahu  dan mempengaruhi pelanggan, promosi penjualan berupaya mendorong pembelian, dan public relations membangun citra instansi, maka direct marketing memadatkan semua kegiatan tersebut dalam penjualan langsung tanpa perantara. Dalam direct marketing, komunikasi promosi  ditujukan  langsung  kepada  konsumenyang  bersangkutan,  baik  melalui  telepon, pos atau dengan datang langsung ke tempat pemasar [footnoteRef:60], bagi   daerah   seperti   kabupaten   atau kotamadya,   perlu   perencanaan   strategi   promosi   secara   terpadu   yang   mungkin   dapat diterapkan  pada  daerah  tersebut.  Ia  mengatakan,  promosi  tersebut  harus  diciptakan  untuk meyakinkan  bahwa  wisatawan  dalam  suatu  target  pasar  tertentu  dapat  mengetahui  secara persis apa yang ditawarkan oleh suatu daerah. [60: 	 Payangan. PUBLIC RELATION DALAM KEGIATAN PEMASARAN. Hal. 65. (2014).] 

	Kegiatan promosi yang akan dilakukan Dinas Pariwisata khususnya bidang promosi dan pemasaran tentu saja memiliki tujuan yang bermanfaat, tujuan diadakannya promosi adalah sebagai berikut [footnoteRef:61] : [61: 	 Setiadi. PERAN BIDANG PROMOSI DAN PEMASARAN DINAS PARIWISATA KABUPATEN PULAU MOROTAI DALAM MEMPROMOSIKAN POTENSI PARIWISATA KABUPATEN PULAU MOROTAI. Hal 266. (2003).] 

a. Untuk menginformasikan (To inform) Kegiatan menginformasikan ini ditujukan kepada Publik mengenai potensi Pariwisata yang ada   dalam   rangka   memperkenalkan   tentang   keberadaan   potensi   Pariwisata   serta menjelaskan aspek-aspek apa saja yang berkaitan dengan potensi Pariwisata yang ada.
	Untuk mempengaruhi (To Persuade) Kegiatan   mempengaruhi   ini   dilakukan   guna   mendorong   terbentuknya   minat   atau keinginan  Publik.  Seorang  pegawai  bidang  promosi  dan  pemasaran  yang  baik  harus memperhatikan  kegiatan  persuasive,  kegiatan  ini  tidak  cukup  hanya  dengan  membujuk mempengaruhi khalayak agar timbul minat untuk mengenal lebih dekat potensi Pariwisata yang ada, tetapi juga harus mendorong khalayak untuk bisa mengunjungi langsung serta mampu   juga   mendorong   pihak   ketiga   yaitu   investor   untuk   lebih   mempromosikan produk/jasa kita.
	Promosi yang dilakukan wisata ziarah di Kabaupaten Pringsewu, Provinsi Lampung melalui media sosial merupakan sesuai dengan kenyataan, tidak mengada-ada apalagi menjurus pada penipuan dan kebohongan. Hal ini juga bisa dibuktikan dengan foto atau video postingan di akun instagram atau facebooknya.
Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:
اَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا كُوْنُوْا قَوَّامِيْنَ لِلّٰهِ شُهَدَاۤءَ بِالْقِسْطِۖ وَلَا يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ عَلٰٓى اَلَّا تَعْدِلُوْ
	Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” (QS. Al-Maidah: 8) [footnoteRef:62]. [62: 	 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan...., hal. 108] 

	Setiap usaha perlu untuk merumuskan strategi pemasaran dengan lebih teliti dan lebih cermat, agar usaha yang dijalankan dapat terus bersaing di pasaran. Perumusan strategi pemasaran dianggap penting karena strategi merupakan hal yang dapat berpengaruh pada keberlangsungan usaha atau industri tersebut. Islam memperbolehkan umatnya dalam melakukan berbagai macam usaha dan perdagangan, seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi: 
وَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الْاَرْضَ ذَلُوْلًا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبِهَا وَكُلُوْا مِنْ رِّزْقِهٖۗ وَاِلَيْهِ النُّشُوْرُ 
	Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. QS. Al-Mulk: 15) [footnoteRef:63]. [63: 	 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), hal 563. 2023.] 

	Penafisran dari Surat Al-Mulk ayat 15 diatas adalah bahwasannya Allah SWT telah mengizinkan makhluknya untuk berusaha dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam memenuhi kebutuhannya, setiap makhluk diperbolehkan melakukan berbagai cara dan menggunakan strategi apapun untuk berusaha mendapatkannya. Sehingga berbagai macam jenis usaha dan perdagangan bermunculan. Pada dasarnya muamalah dalam Islam memperbolehkan setiap pelaku usaha untuk melakukan segala sesuatu selama tidak ada dalil yang melarangnya.
	Wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung juga menyediakan produk lain berupa makanan dan minuman yang dapat dipesan oleh pengunjung. Menu yang disediakan juga memiliki ciri tersendiri, karena wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung menyediakan menu seperti: bakso, soto, gado-gado dan masih banyak lagi.
	Hal ini sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, bahwasannya setiap pelaku usaha harus mengutamakan kualitas produk yang ditawarkan dan memberikan yang terbaik kepada para pelanggannya. Karena Rasulullah SAW mengamalkan firman Allah SWT dalam, sebagai berikut :
يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ كُلُوۡا مِمَّا فِى الۡاَرۡضِ حَلٰلًا طَيِّبًا  ۖ وَّلَا تَتَّبِعُوۡا خُطُوٰتِ الشَّيۡطٰنِؕ اِنَّهٗ لَـكُمۡ عَدُوٌّ مُّبِيۡنٌ
	Artinya: “Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi dan jangan kamu mengikuti langkah-langkah setan,” (QS. Al-Baqarah:168) [footnoteRef:64]. [64: 	 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan...., hal. 587] 



3. Inovasi Wisata
	Inovasi yang baik akan membantu managemn dalam mencapai kinerja yang lebih  baik  sehingga  kelangsungan  dan keberlanjutan  usaha  juga  akan  tetap berjalan sesuaidengan tujuanperusahaan karena  dukungan  kemampuan  inovasi yang terdiridari ide, produk baru dan lain lain. Inovasi  dibagi  atas tiga jenis yaitu inovasi produk memiliki makna menhasilkan pendapatan, inovasi proses   menyediakan   sarana   untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan untuk  menghemat  biaya,  sedangkan inovasi pasar meningkatkan target pasar campuran  dan  memilih  pasar  yang terbaik  yang  harus  dilayani  oleh perusahaaan Inovasi proses dibagi kedalam dua kategori  yaitu  inovasi  teknologi  dan inovasi  organisasi [footnoteRef:65].  	 [65: 	 Hult, Hurley, & Knight.2004. studi yang  dilakukan  oleh Ojasalo. 2008.] 

	Pada  inovasi  proses teknologi  mengubah  cara  produk  yang diprodusi   dengan   memperkenalan perubahan  teknologi  (fisik  peralatan, teknik  dan  system)  sedangkan  inovasi organisasi adalah inovasi dalam struktur organisasi, srategi dan proses admintrasi  juga memetaan  beberapa  inovasi  seperti incremental innovation yaitu memanfaatkan  potensi  rancangan  yang sudah ditetapkan dan sering memperkuat dominasi  kemampuan  suatu  perusahaan karena  dengan  inovasi  ini  dapat meningkatkan  kapabilitas fungsi  dari sebuah teknologi yang ada, nilai tambah teknologi atau perbaikan pada skala kecilterhadap  produk  dan  proses  dan  bisnis yang ada saat ini [footnoteRef:66]. Namun  demikian kontribusi  kritis perusahaan-perusahaan    besar    terhadap inovasi  modern  mungkin  terletak  pada penciptaan  kemampuan  teknologi yang dijalankan   oleh   tim-tim   yang terampil dan   dikembangkan   melalui   pemecahan masalah  mereka dengan  aktivitas yang berkelanjutan yang menjadi  sumber  daya bagi  perusahaan  lain  yang  bekerja  sama dengan diri mereka  dan dalam  fase  atau  paradigma  terbaru  dari bagian  akhir  abad  ke-20  dan seterusnya,inovasi berbasis sains telah dikombinasikan dengan teknologi informasi dan komunikasi dalam fasilitas produksi yang    terkomputerisasi    dan fleksibel [footnoteRef:67]. [66: 	 Damanpour  &  Aravind.  2012. studi yang dilakukan oleh Ojasalo. 2008.]  [67: 		 Maase,   S.   J.   F.   M.,   Dahles,   H.,   & Bossink, B. A. G. (2010). Factors that  inhibit  partnering  for  social start‐up  enterprises. Journal   of Enterprising Communities: People  and  Places  in  the  Global Economy,  4(1), 68-84.  doi: 10.1108/17506201011029519] 

	Inovasi dapat menjadi positif atau negatif. Inovasi positif didefinisikan sebagai proses membuat perubahan terhadap sesuatu yang telah mapan dengan memperkenalkan sesuatu yang baru yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Inovasi negatif menyebabkan pelanggan enggan untuk memakai produk tersebut karena tidak memiliki nilai tambah, merusak cita rasa dan kepercayaan pelanggan hilang.
	Menghasilkan produk atau layanan yang monoton membuat sebagian konsumen akan merasa bosan, terlebih produk atau layanan sebelumnya memiliki banyak kekurangan. Mental inovatif tersebut pada akhirnya akan dimunculkan pada karya-karya inovasi sebagai hasil dari produk bisnis atau layanan jasa untuk konsumen. Adapun dalil yang berkiatan dengan inovasi sebagai berikut :
لَهُۥ مُعَقِّبَٰتٌ مِّنۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِۦ يَحْفَظُونَهُۥ مِنْ أَمْرِ ٱللَّهِ ۗ إِنَّ ٱللَّهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّىٰ يُغَيِّرُوا۟ مَا بِأَنفُسِهِمْ ۗ وَإِذَآ أَرَادَ ٱللَّهُ بِقَوْمٍ سُوٓءًا فَلَا مَرَدَّ لَهُۥ ۚ وَمَا لَهُم مِّن دُونِهِۦ مِن وَالٍ
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan-keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. QS. al-Ra’d (13): 11:
	Inovasi adalah proses menciptakan dan menerapkan ide-ide baru atau konsep-konsep yang membawa perubahan signifikan dan nilai tambah dalam berbagai konteks, seperti industri, organisasi, produk, layanan, atau proses. Inovasi melibatkan langkah-langkah kreatif untuk menghasilkan solusi baru atau cara baru dalam memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, atau memanfaatkan peluang yang ada. Inovasi seringkali melibatkan pemikiran yang out-of-the-box, penggabungan ide-ide yang berbeda, dan eksperimen untuk mencapai hasil yang baru dan lebih baik. Inovasi dapat mencakup berbagai aspek, seperti teknologi, desain, proses, pemasaran, strategi, atau model bisnis.
	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian inovasi adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang ataupun yang akan datang dan juga dapat memberikan pengarahan serta pedoman dalam mengembangkan suatu usaha. Dalam melakukan kegiatan inovasi, ada beberapa tahapan yang harus dilalui, diantaranya [footnoteRef:68] : [68: 	 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 123.] 

1) Memiliki ide usaha
Awal usaha seseorang berasal dari suatu ide usaha. Ide usaha yang dimiliki seseorang bisa berasal dari mana saja. Ide usaha muncul setelah melihat keberhasilan orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul karena adanya sense of business yang kuat dari seorang wirausaha.
2) Penyaringan Ide/Konsep Usaha
Pada tahap selanjutnya, menuangkan ide usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide usaha ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide akan dilakukan melalui suatu aktivitas penilaian kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan secara informal.
3) Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan)
Komponen utama dari perencanaan usaha yang akan dikembangkan adalah perhitungan proyeksi laba-rugi (performa income statement) dari bisnis yang akan dijalankan. Performa income statement merupakan income statement yang disusun berdasarkan perkiraan asumsi usaha yang akan datang dan disusun berdasarkan data-data historis.
4) Implementasi rencana usaha dan pengendalian usaha
Rencana usaha yang telah dibuat, baik secara rinci maupun secara global, tertulis maupun tidak tertulis, selanjutnya akan diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan menjadi panduan bagi pelaksanaan usaha yang dilakukan oleh seseorang. Dalam kegiatan implementasi rencana usaha, soseorang akan mengarahkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan seperti modal, material, dan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan usahanya.
	Inovasi dapat memiliki dampak yang signifikan, baik dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas, menciptakan nilai tambah bagi konsumen, meningkatkan kepuasan pelanggan, menciptakan keunggulan kompetitif, atau bahkan mengubah paradigma di suatu industri atau sektor tertentu. Dalam konteks ekonomi dan bisnis, inovasi dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi jangka panjang, peningkatan daya saing, dan pembangunan berkelanjutan. Inovasi dalam konteks pariwisata dapat melibatkan pengembangan dan penerapan ide, konsep, produk, layanan, atau pendekatan baru yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan, daya tarik destinasi, efisiensi operasional, atau keberlanjutan industri pariwisata secara keseluruhan.
	Munculnya institusi yang mampu menampung suksesIntegrasi     internasional dari inovasi perusahaan  menyiratkan  pergeseran  dari memperoleh keuntungan melaluieksploitasi    kemampuan    yang    mapan melalui posisi baru kekuatan pasar di luar negeri,  menuju penciptaan   keuntungan inovatif dengan membangun kemampuan baru melalui pertukaran pengetahuan dan pembelajaran    kooperatif,    dan    dengandemikian  memanfaatkan  jaringan lintas batas  untuk  pembentukan kegiatan  yang berbasis  nilai  pada generasi yang baru. Perubahan-perubahan baru-baru ini semakin  memperkuat  pentingnya  relatif partumbuhandari   keuntungan   inovatif, ketika  konseptualisasi keuntungan  yang inovatif ditafsirkan     kembali     sesuai dengan  kondisi kelembagaan  saat  ini untuk  inovasi.teori  laba inovatif  perlu direvisi di era teknologi yang lebih besar ini keterkaitan  di  mana  perusahaan  tidak hanya harus mempertahankan penyebaran yang memadaimelalui penganekaragaman  produk tetapi  harus dapat    mengakses    kemampuan    terkait [footnoteRef:69]. [69: 	 Ojasalo. Perbandingan keuangan berdasarkan teori-teori laba secara kualitatif . urnal EKSISHUM Vol 2. 2008.] 

4. Daya Tarik Wisata
	Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata [footnoteRef:70]. Daya tarik wisata bisa berupa daya tarik alami, landskap, pantai, iklim, dan keragaman destinasi yang lain. Daya tarik budaya, seperti sejarah, cerita rakyat, agama, dan kegiatan pertunjukan khas serta bernilai seni, festival, daya tarik sosial, cara hidup, penduduk asli, bahasa, daya tarik bangunan, arsitektur moderren, monumen, taman, dan wisata air. Daya tarik wisata yang baik sangat terkait dengan empat hal, yaitu memiliki keunikan, originalitas, otentisitas, dan keragaman [footnoteRef:71]. Keunikan diartikan sebagai kombinasi kelangkaan dan kekhasan yang melekat pada suatu daya tarik wisata.  [70: 	 Yoeti, INOVASI DALAM PERSPEKTIF HADIS.hal 5 . 2002]  [71: 	 Damanik dan Weber. Perencanaan Ekowisata. Yogyakarta : PUSBAR UGM & ANDI YOGYAKARTA. Hal 3. (2006).] 

	Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang menjadi tujuan kunjungan wisatawan. Daya Tarik Wisata adalah sifat yang dimiliki oleh suatu obyek berupa keunikan, keaslian, kelangkaan, lain dari pada yang lain memiliki sifat yang menumbuhkan semangat dan nilai bagi wisatawan” (budpar ). Daya tarik wisata adalah suatu bentukan dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu [footnoteRef:72]. Menyikapi mulai menggeliatnya industri pariwisata, kiranya perlu dipikirkan untuk mengoptimalkan daya tarik wisata sebagai suatu destinasi yang diandalkan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,  [72: 	 Muksin, I, Ketut. 2016. Daya Tarik Wisata. Universitas udayana.] 

	Daya Tarik Wisata (DTW) adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.
	Originalitas mencerminkan keaslian atau kemurnian, yakni seberapa jauh suatu produk tidak terkontaminasi atau tidak mengadopsi nilai yang berbeda dengan nilai aslinya. Otentisitas mengacu pada keaslian. Bedanya dengan originalitas, otentisitas lebih sering dikaitkan dengan tingkat kecantikan atau eksotisme budaya sebagai daya tarik wisata. Otentisitas merupakan kategori nilai yang memadukan sifat alamiah, eksotis, dan bersahaja. Selanjutnya menurut Cooper (1995:81) bahwa terdapat empat komponen yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi wisata, yaitu atraksi (attraction), seperti alam yang menarik, kebudayaan daerah yang menawan dan seni pertunjukan; aksessibilitas (accessibilities) seperti transportasi lokal dan adanya terminal; amenities (ammenities) seperti tersediannya akomodasi, rumah makan, dan agen perjalanan; anciliary service yaitu organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisata seperti destination marketing management organization, conventional and visitor bureau.
	Daya tarik wisata adalah usaha yang kegiatannya mengelola daya tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan/binaan manusia (Ismanyanti, 2010). Menurut Pitana dan Gayatri (2005) dalam I Gusti Bagus (2016) ada beberapa faktor-faktor yang menjadi daya tarik wisata antara lain : 
1) Iklim suatu daerah 
2) Gencarnya usaha promosi 
3) Produk barang maupun jasa pada suatu daerah 
4) Budaya daerah 
5) Lingkungan alamiah maupun buatan manusia 
	Menurut Pendit (2003) dalam Bagus (2016) menyatakan bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat pada dasarnya daya tarik wisata dapat dikelompokan menjadi dua yakni daya tarik wisata alamiah dan daya tarik wisata buatan. Daya tarik wisata adalah suatu bentukan dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, keunikan dan nilai yang tinggi, yang menjadi tujuan wisatawan datang ke suatu daerah tertentu [footnoteRef:73]. [73:  Emma Puji Rakhastiwi. 2019. Pengaruh day atarik. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMP.] 

Menurut Mappi dalam (pradikta, 2013:15) Daya Tarik wisata dikelompokkan kedalam 3 jenis yaitu [footnoteRef:74]: [74: 	 Pradikta, Angga, 2013. Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pati.] 

1) Daya tarik wisata alam adalah daya tarik yang berasal dari sumber daya alam yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budi daya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi 4 kawasan yaitu: Flora dan fauna, Keunikan dan kekhasan ekosistem misalnya: laut, pantai, gunung (berapi), danau, sungai, fauna (langka), kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam, air terjun dan lain-lain.
2) Daya tarik wisata budaya merupakan daya tarik yang menunjukan ke khasan suatu destinasi, misalnya : upacara kelahiran, tari-tari (tradisional), musik (tradisional), pakaian adat, perkawinan adat, upacara turun ke sawah, upacara panen, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, festival budaya, kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan (tradisional), adat istiadat lokal, museum dan lain-lain.
3) Daya tarik wisata buatan merupakan daya tarik hasil karya manusia yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai daya tarik wisata meliputi, misalnya: sarana dan fasilitas olahraga, permainan (layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap), ketangkasan (naik kuda), taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat perbelanjaan dan lain- lain.
	Daya tarik atau keunikan ini merupakan aset dalam menumbuhkan minat, ketertarikan, dan keinginan wisatawan untuk berkunjung. Menurut Fandeli, daya tarik daerah wisata dibagi menjadi tiga yaitu antara lain:
1) Daya tarik alam, yaitu wisata yang mempunyai keunikan daya tarik alamnya untuk dikunjungi misalnya pantai, gunung, air terjun, lembah, mata air, dan sebagainya.
2) Daya tarik budaya, yaitu wisata yang menawarkan cipta karsa manusia dan keunikan daya tarik budayanya untuk dieksplorasi dan dikunjungi misalnya tempat dan peninggalan bersejarah, kesenian, serta wisata yang menjunjung tinggi kearifan lokal daerahnya. 
3) Daya tarik minat khusus, yaitu wisata yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan wisatawan seperti olahraga, wisata rohani, wisata kuliner, wisata belanja, dan minat-minat yang lainnya [footnoteRef:75]. [75: 	 Erika Revida dkk., Inovasi Desa Wisata: Potensi, Strategi, dan Dampak Kunjungan Wisata (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 17.] 

	Peran pemerintah di Indonesia di samping berfungsi utama sebagai regulator dalam menentukan norma, standar, prosedur, dan kriteria pengembangan kepariwisataan, juga masih terlibat secara langsung dalam mengembangkan daya tarik kepariwisataan. Selain itu peran pemerintah adalah sebagai fasilitator dalam program promosi dan pemasaran kepariwisataan nasional serta pengembangan Destinasi Pariwisata pada tingkat Nasional (DPN), Kawasan Strategis Pariwisata tingkat Nasional (KSPN), maupun Kawasan Khusus Pariwisata Nasional (KPPN). Pemerintah daerah Provinsi Lampung merupakan fungsi melaksanakan tugas pembantu untuk melaksanakan promosi dan pemasaran kepariwisatan Provinsi, sedangkan untuk pemerintah daerah Kabupaten Pringsewu mempunyai peran untama untuk bekerjasama dengan pemangku kepentingan yang lain (industri dan masyarakat) untuk menyusun peraturan daerah Kabuaten dan mengimplementasikannya sesuai dengan amanah undang-undang No. 10 Tahun 2009 [footnoteRef:76]. [76: 	 Khusnul Khotimah, “Strategi Pengembangan destinasi Pariwisata Budaya (Studi Kasus pada Kawasan Situs Trowulan Sebagai Pariwisata Budaya Unggulan di kabupaten Mojo Kerto)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB): Vol. 41, No. 1 (2017): 59, diakses pada tanggal 10 Oktober, 2019., http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/view /1657.] 

	Pengembangan daya tarik wisata sangatlah diperlukan mengingat banyaknya daya saing yang semakin ketat antara destinasi wisata. Daya saing destinasi wisata adalah kemampuan sebuah destinasi pariwisata untuk menarik dan memenuhi kebutuhan calon wisatawan, yaitu, antraksi/daya tarik dan faktor umum yang meliputi sarana prasarana, dan fasilitas pendukung [footnoteRef:77], adapun Ayat tentang pengembangan adalah sebagai berikut: [77:   Shofwan Hanief dan Dian Pramana, Pengembangan Bisnis Pariwisata, 30.] 

يَأَيُّهاالَِّذينآمنُوااتَُّقوااَّللَّولْتَْنظُرنَْفسماقََّدم ْتلِغٍَدۖواتَُّقوااَّللَّۚإَِّن ََََ(١٨) ََ
Artinya: Hai Orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesunguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al- Hasyr: 18) [footnoteRef:78]. [78: 	 Alquran, al-hasyr ayat 18, Al- Qur’an Al-Karim Ayat Pojok Menara dan Terjemahan Juz 16-30, (Kudus: Menara Kudus), 548.] 

5. Keputusan Wisatawan Berkunjung
	Keputusan berkunjung wisatawan membentuk preferensi atas merek-merek yang ada dalam kumpulan pilihan (tahapan evaluasi). Berdasarkan pemilihan atau evaluasi yang mereka telah lakukan, kemudian akan terbentuk niat untuk mengunjungi daerah tujuan wisata yang mereka sukai, dengan siapa mereka berkunjung dan kapan mereka akan berkunjung. Misalnya karena lokasi yang terjangkau, biaya yang murah maka mereka akan mengajak kelurga/teman dalam jumlah yang banyak/ramai [footnoteRef:79]. [79: 	 Hardianti, Syahdanur, & kamar,Zama. 2018. Analisis Keputusan Wisatawan dalam Berkunjung ke Taman Nasional Tesso Nilo Jurnal Ekonomi KIAT Vol. 29, No. 2.] 

		Berkowitz (dalam Hasan, 2004) menjelaskan bahwa ada 4 faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan, yaitu marketing mix, faktor sosial, psikologi dan situasi. Tetapi dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya 3 faktor saja yang mempengaruhi keputusan wisatawan dalam berkunjung, yaitu faktor sosial, pribadi, dan psikologis [footnoteRef:80]. [80: 	 Hasan Husein, Asdar, Muhammad & Jusni. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Wisatawan Dalam Melakukan Kunjungan Wisata di Kota Tidore Kepulauan.] 

		Keputusan berkunjung adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk maupun jasa. Oleh karena itu, pengambilan keputusan berkunjung wisatawan merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah. Keputusan berkunjung merupakan tahapan yang harus dilalui oleh wisatawan sebelum yakin melakukan pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. Menurut Kolter dan Amstrong, keputusan wisatawan dalam berkunjung sebanding dengan keputusan wisatawab melakukan kunjungan. Keputusan berkunjung adalah tahap dalam proses berkunjung dimana wisatawan benar-benar mengunjungi temoat tersebut [footnoteRef:81].	 [81: 	 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan Keinginan Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), hlm. 341.] 

		Proses pengambilan keputusan diawali dengan adanya kebutuhan wisatawan yang berusaha untuk dipenuhi. Untuk mengambil keputusan tersebut wisatawan memerlukan informasi yang banyak sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang di alami. Terdapat faktor internal (psikologis) yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen dalam membeli produk maupun jasa, yaitu:
1) Motivasi (Motivation), yaitu dorongan dari dalam diri sendiri.
2) Persepsi (Perception), masukan atau saran informasi dari pengalaman yang ada.
3) Pembentukan Sikap (Attitude Formation) yaitu cerminan sikap suka/tidak terhadap sesuatu,
	Dalam Islam, proses pengambilan keputusan diterapkan dalam beberapa ayat Al- Qur’an dalam segala aktivitas. Selain itu, konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih ditekankan pada sikap adil. Sebagaimana tertuang dalam surat Al-Imran ayat 159 yang berbunyi sebagai berikut [footnoteRef:82] : [82: 	 Departeman Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2010), hlm. 71.] 

فَبِمَا رَحْمَةٍ مِّنَ ٱللَّهِ لِنتَ لَهُمْ ۖ وَلَوْ كُنتَ فَظًّا غَلِيظَ ٱلْقَلْبِ لَٱنفَضُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْفُ عَنْهُمْ وَٱسْتَغْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ٱلْأَمْرِ ۖ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى ٱللَّهِ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ يُحِبُّ ٱلْمُتَوَكِّلِينَ
	Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya."
	Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim hendaknya berhati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi baik itu dari orang lain maupun dari media sosial. Sehingga ketika kita tidak mempunyai pengetahuan tentang hal yang kita butuhkan maka sebaiknya kita periksa dan teliti terlebih dahulu sebelum akhirnya menyesal. Ayat ini juga dapat disandarkan dengan sikap hati-hati dalam membuat keputusan untuk mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk maupun jasa. Agar kita tidak tergesa-gesa dan lebih selektif ketika akan mengambil keputusan untuk menggunakan produk maupun jasa yang kita butuhkan.

C. Penelitian Terdahulu
	Penelitian terdahulu tentang Pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik sebagai variabel moderating:





Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	1 Debora Annisa Agitasari
2 Rulli Krisnanda
3 Fitria Earlike Anwar Sani
	Pengaruh Promosi dan Word of Mouth Terhadap Keputusan Wisatawan Ziarah ke Kabupaten Pringsewu 
(2022)
	Jurnal tesla : perhotelan - destinasi wisata - perjalanan wisata.
(2022)
	Motivasi wisata dan e-WOM secara bersama-sama mempengaruhi keputusan wisatawan berkunjung ke daya tarik wisata dan Electronic WOM berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan [footnoteRef:83]. [83: 	 Debora, Annisa, Agitasari, dkk. 2022. Pengaruh Promosi dan Word of Mouth Terhadap Minat Berkunjung ke Wisata Religi Kabupaten Pringsewu. Jurnal tesla : perhotelan - destinasi wisata - perjalanan wisata.] 


	2
	Sima Ghaleb Magatef
	Magalef “The impact of tourism marketing mix elements on the satisfaction of inbound tourists to Jordan.”
	International Journal of Business and Social Science                                                            Vol. 6, No. 7. (2015)
	Diantara variabel bauran pemasaran, promosi mempunyai efek positif paling besar terhadap keputusan wisatawan [footnoteRef:84]. [84: 	 Sima Ghaleb Magatef. 2015.  Magalef “The impact of tourism marketing mix elements on the satisfaction of inbound tourists to Jordan.”. International Journal of Business and Social Vol. 6, No. 7.] 










	3
	Hijriyantomi Suyuthie
	Pengaruh promosi terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata green house lezatta kabupaten agam
	Jurnal kajian pariwisata dan bisnis Hotel.
(2021)
	Dengan  kontribusi  pengaruh promosi yang  cukup  besar  yaitu 22%, maka di harapkan  pihak pengelola dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan promosi yang dilakukan.Serta juga menerapkan strategi-strategi promosi  baru yang lebih efektif dalam meningkatkan kunjungan ke objek wisata Green House Lezatta [footnoteRef:85]. [85: 	 Hijriyantomi, Suyuthie. 2021. Pengaruh promosi terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata green house lezatta kabupaten agam. Jurnal kajian pariwisata dan bisnis Hotel.] 


	4
	Salman Yousaf
	Yousaf & Xiucheng, “Halal culinary and tourism marketing strategies on goverment websites: A preminary analysis”
	Tourist Management Book.
(2018)
	Jepang, Korea Selatan, dan Thailand berusaha untuk menyusun strategi potensi negara mereka sebagai tujuan wisata halal yang disukai dengan memperkenalkan dan mempromosikan halal tourism yang menarik minat berkunjung wisatawan [footnoteRef:86]. [86: 	 Salman, Yousaf. 2018. Yousaf & Xiucheng, “Halal culinary and tourism marketing strategies on goverment websites: A preminary analysis”. Tourist Management Book.] 


	5
	Bima Noveka Hartyanto
	Pengaruh promosi pariwisata
Terhadap keputusan berkunjung
Wisatawan mancanegara ke ODTW
	Skripsi Universitas Brawijaya
Fakultas Ilmu Administrasi
Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis
Program Studi Pariwisata
Malang
(2019)
	Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan kunjungan wisatawan, hubungan masyarakat dan publisitas berpengaruh lebih tinggi dibanding periklananan [footnoteRef:87]. [87: 	 Bima, Noveka, Hartyanto. 2019. Pengaruh promosi pariwisata Terhadap keputusan berkunjung Wisatawan mancanegara ke ODTW. Skripsi Universitas Brawijaya Fakultas Ilmu Administrasi Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Program Studi Pariwisata Malang.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H1: Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan. 

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu Pengaruh Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	Resa Irawan
	Pengaruh Inovasi Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Ringan Yagidi  Easy Café Bandung
	Jurnal UNIKOM.
(2018)
	Terdapat Pengaruh Inovasi Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian [footnoteRef:88]. [88: 	 Resa, Irawan. 2018. Pengaruh Inovasi Produk Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Ringan Yagi - Yagi Di Easy Café Bandung. Jurnal UNIKOM. ] 


	2
	1 Michelle Debora 2 Saragih Depy Muhamad Pauzy
3 Arga Sutrisna
	Pengaruh Inovasi Produk dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian (Survei pada konsumen Samudra Resto & Cafe Kota Tasikmalaya)
	ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah MultidisiplinVol.1, No.10.
(2022)
	Inovasi  Produk  secara  parsial  berpengaruh  signifikan  terhadap  Keputusan  Pembelian  pada Samudra Resto & Café [footnoteRef:89]. [89: 	 Michelle Debora, dkk. 2022. Pengaruh Inovasi Produk dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian (Survei pada konsumen Samudra Resto & Cafe Kota Tasikmalaya). ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah MultidisiplinVol.1, No.10.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H2: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.

Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu Pengaruh Promosi terhadap Daya Tarik Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	Ria Rahim
	Pengaruh bauran promosi terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung ke daya tarik wisata kabupaten pringsewu provinsi lampung kartanegara
	Jurnal administrasi bisnis, vol 8, no 4.
(2020)
	Pengaruh promosi hubungan masyarakat dan penjualan langsung secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung ke kabupaten pringsewu provinsi lampung [footnoteRef:90]. [90: 	 Ria, Rahim. 2020. Pengaruh bauran promosi terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung ke daya tarik wisata kabupaten pringsewu provinsi lampung kartanegara. Jurnal administrasi bisnis, vol 8, no 4.] 


	2
	1 Meylawati
2 Mengku Marhendi
	Pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap minat wisatawan di kabupaten kabupaten pringsewu provinsi lampung
	1st SEMNASTEKMU, Vol 1, No 1.
(2021)
	Ada pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap minat wisatawan di kabupaten pringsewu provinsi lampung [footnoteRef:91]. [91: 	 Meylawati, & Mengku, Merhedi. 2021. Pengaruh promosi dan daya tarik wisata terhadap minat wisatawan di kabupaten kabupaten pringsewu provinsi lampung. 1st SEMNASTEKMU, Vol 1, No 1.] 


	3
	1 Zefri Wardi Zen
2 Berri Brilliant Albar
3 Hesti Mayasar
	Daya tarik wisata dan promosi terhadap keputusan memilih objek wisata kawasan mandeh kabupaten pesisir selatan
	Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol 8, Nomor 1.
(2017)
	Daya  tarik  wisata  dan  promosi secara bersama-sama     terhadap keputusan memilih objek wisata, pengaruh  yang signifikan  dari daya  tarik  wisata dan promosi secara bersama-sama terhadap keputusan   memilih objek wisata  Kawasan  Mandeh  Kabupaten Pesisir Selatan [footnoteRef:92]. [92: 	 Zefri, Wardi, Zen, dkk. 2017. Daya tarik wisata dan promosi terhadap keputusan memilih objek wisata kawasan mandeh kabupaten pesisir selatan. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol 8, Nomor 1.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H3: Promosi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.

Tabel 2.5
Penelitian Terdahulu Pengaruh Inovasi Terhadap Daya Tarik Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	1 Rahmat 
2 Jeni Susyanti
3 Ratna Tri Hardaningtya
	Pengaruh Brand Image, Social Media, Dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung Pada Objek Wisata kabupaten pringsewu provinsi lampung.
	e – Jurnal Riset Manajeme, Vol 12, no 01.
(2021)

	Secara simultan variabel Brand Image, Social Media, dan Daya Tarik Wisata Berpengaruh Terhadap Minat Berkunjung ke Kampung Wisata kabupaten pringsewu provinsi lampung [footnoteRef:93]. [93: 	 Rahmat, dkk. 2021. Pengaruh Brand Image, Social Media, Dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung Pada Objek Wisata kabupaten pringsewu provinsi lampung. e – Jurnal Riset Manajeme, Vol 12, no 01.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H4: Inovasi  berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.

Tabel 2.6
Penelitian Terdahulu Pengaruh Hubungan antara Variabel Daya Tarik Terhadap Variabel Promosi dan Keputusan Wisatawan


	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	Rati Pundissing
	Pengaruh daya tarik dan promosi terhadap keputusan wisatawan berkunjung ke objek wisata pongtorra’ toraja utara
	Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Terapan (JESIT). 
(2021)

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Wisatawan berkunjung ke objek wisata Pongtorra Kabupaten Toraja Utara. Sedangkan Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung ke objek wisata Pongtorra’, Kabupaten Toraja Utara. Secara simultan daya tarik dan Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan berkunjung ke objek wisata Pongtorra Kabupaten Toraja Utara. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan, semakin tinggi Daya Tarik dan Promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata Pongtorra’ maka semakin tinggi pula keputusan wisatawan berkunjung, begitu pula sebaliknya [footnoteRef:94]. [94: 	 Rati, Pundissing. 2021. Pengaruh daya tarik dan promosi terhadap keputusan wisatawan berkunjung ke kabupaten pringsewu provinsi lampung. Jurnal ekonomi dan bisnis terapan (JESIT)] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H5: Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Tabel 2.7
Penelitian Terdahulu Pengaruh Hubungan antara Variabel Daya Tarik Terhadap Variabel Inovasi dan Keputusan Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	Galih Hendrawan

	Pengaruh citra destinasi pariwisata Waduk Sermo terhadap minat wisatawan berkunjung ulang
	Jurnal Ekonomi dan Bisnis UNY.
(2015).

	Hasil dari penelitian persepsi citra pariwisata Waduk Sermo berpengaruh positif terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung kembali ke wisata Waduk Sermo [footnoteRef:95]. [95: 	 Hendrawan, Galih. (2015). Pengaruh citra destinasi pariwisata Waduk Sermo terhadap minat wisatawan berkunjung ulang. Jurnal Ekonomi dan Bisnis UNY.] 


	2
	Mailiza Damayanti
	Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatwan berkunjung  ulang pada obyek wisata pemandian air panas Guci di Kabupaten Tegal
	Jurnal Ekonomi dan Bisnis UNY.
(2015).
	Hasil penelitian ini membuktikan bahwa daya Tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi dan keputusan wisatawan untuk Kembali berkunjung[footnoteRef:96]. [96: 	 Damayanti, Mailiza. (2015). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung ulang pada obyek wisata pemandian air panas Guci di Kabupaten Tegal. Jurnal ekonomi dan bisnis UNY.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H6: Daya tarik memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

Tabel 2.8
Penelitian Terdahulu Pengaruh antara Daya Tarik dengan Promosi dan Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan
	No
	Nama Penulis
	Judul
	Nama Jurnal & Tahun
	Hasil Penelitian

	1
	Trisna Widjianto
	Pengaruh daya tarik wisata, citra wisata, promosi, dan kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di objek wisata KETEP PASS
	Ejournal uny
(2019).
	Terhadap keputusan wisatawan berkunjung kembali di objek wisata Ketep Pass,  dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,150 dan signifikan 0,000<0,05. (2) promosi berpengaruh positif terhadap keputusan wisatawan kembali di objek wisata Ketep Pass, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,160 dan signifikan 0,001<0,05. (3) inovasi berpengaruh positif terhadap keputusan wisatawan berkunjung kembali di objek wisata Ketep Pass, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,068 (4) daya tarik, promosi, dan inovasi berpengaruh positif terhadap keputusan wisatawan ke Ketep Pass, dibuktikan dengan F hitung [footnoteRef:97]. [97: 	 Widjianto, Trisna. (2019). Pengaruh daya tarik wisata, citra wisata, promosi, dan kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di objek wisata KETEP PASS. Ejournal uny.] 



Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di dapat adalah:
H7: Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

D. Kerangka Berpikir
	Penelitian ini akan menganalisis dan mengidentifikasi pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik dalam melakukan wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Setelah mendapatkan faktor-faktor tersebut kemudian di input kedalam bentuk kuesioner. Kuesioner tersebut menjadi alat dalam menganalisis untuk mendapatkan bobot dan rating. Dalam konteks penelitian ini, mengenai pengaruh promosi, inovasi, daya tarik, dan keputusan wisatawan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, berikut adalah kerangka berpikir yang  digunakan:
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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E. Hipotesis
Sugiyono (2015:64) “Hipotesis merupakan pernyataan atau hubungan  atau  dugaan  yang  bersifat sementara   terhadap   suatu   masalah penelitian  yang  kebenarannya  masih lemah   (belum   tentu   kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris” [footnoteRef:98]. Hipotesis   merupakan   dugaan   atau jawaban   sementara      atau   jawaban teoritis   terhadap   rumusan   masalah penelitian  yang  belum  berdasarkan fakta  empiris  melalui  pengumpulan data  di  lapangan. Hipotesis yang akaln diuji penelitian ini adalah: [98: 	 Sugiyo, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alvabeta, 2009), hlm. 183.] 

H1: Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
Ho:	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi terhadap keputusan wisatawan.

H2: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
Ho:	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi terhadap keputusan wisatawan.

H3: Promosi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi dan daya tarik.

H4:	Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi dan daya tarik.

H5:	Daya tarik dapat memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
Ho:	Daya tarik tidak dapat memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

H6:	Daya tarik dapat memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
Ho:	Daya tarik tidak dapat memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

H7:	Daya tarik dapat memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 
Ho:	Daya tarik tidak dapat memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sinambela (2020) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Karakteristik penelitian kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan data yang menggambarkan karakteristik objek, peristiwa, atau situasi [footnoteRef:99].  Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan - permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penilaian dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan [footnoteRef:100] . [99: 	 Sekaran & Bougie, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: 2016) 43.]  [100: 	 Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung, (Tulungagung:  STAIN Tulungagung, 2012), hal. 19] 

	Penelitian ini berfokus pada variabel-variabel yang diangkat kedalam penelitian ini kemudian diukur pengaruhnya dengan menggunakan alat statistik dengan data yang bersumber dari data primer. 
	Penelitian menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan dapat menjadi kriteria sampel untuk penelitian bila dipandang cocok dengan sumber data. Data dapat berarti fakta dari suatu objek yang diamati baik berupa angka maupun kata-kata yang digunakan sebagai bahan penarikan kesimpulan.


1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh dari responden individual yang terdiri dari identifikasi responden, asal wisatawan, umur, tingkat pendidikan, pengeluaran perbulan, berapa kali berkunjung ke lokasi wisata religi muslim di Kabupaten Pringsewu, pendapat serta alasan berkunjung ke Kabupaten Pringsewu.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang didapatkan peneliti dari instansi atau sumber lain berupa data yang sudah jadi dan bersifat informatif seperti data statistic kunjungan wisatawan, fasilitas yang tersedia di lokasi wisata sebagai penunjang kegiatan penelitian yang diperoleh dari pihak yang terkait dengan topik penelitian seperti Dinas Pariwisata dan Badan Pusat Statistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Makam KH. Ghalib di Kelurahan Pringsewu Barat Kecamatan Pringsewu dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Pekon Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung, karena. Penelitian telah dilakukan dari kurun waktu awal bulan Febuari tahun 2023.
1. Relevansi dengan topik penelitian: Kedua lokasi makam tersebut merupakan destinasi wisata ziarah yang terletak di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 
2. Signifikansi budaya dan sejarah: Makam KH. Ghalib dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah memiliki signifikansi budaya dan sejarah yang kuat dalam konteks lokal maupun regional. Kedua tokoh tersebut memiliki pengaruh yang besar dalam masyarakat setempat dan sering dikunjungi oleh wisatawan yang tertarik dengan sejarah dan budaya Lampung. 
3. Potensi daya tarik wisata: Keberadaan makam-makam ini dapat dianggap sebagai faktor daya tarik dalam industri pariwisata. Wisatawan yang tertarik dengan wisata ziarah atau religi mungkin tertarik untuk mengunjungi tempat-tempat ini..
	Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat mengidentifikasi faktor-faktor promosi dan inovasi yang berperan dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi lokasi tersebut.
	Penelitian ini dimulai pada bulan Febuari 2023 dan selesai pada bulan September 2023. Durasi penelitian ini direncanakan dengan cermat untuk memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif dan analisis yang mendalam.
1. Pengumpulan data survei dilakukan selama periode dua bulan, yaitu mulai dari Februari hingga April 2023. Selama periode ini, pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu yang menjadi responden dari survei ini.
2. Pengumpulan data mencakup informasi tentang promosi, inovasi, daya tarik tempat ziarah, dan keputusan wisatawan.
3. Setelah pengumpulan data, tahapan analisis data berlangsung selama bulan Mei 2023. Analisis data mencakup penggunaan metode analisis regresi untuk menguji pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan, dengan daya tarik tempat ziarah sebagai variabel moderasi.
4. Penyelesaian penelitian dan penulisan tesis berlangsung dari Mei hingga September 2023. Ini termasuk penulisan laporan hasil penelitian, interpretasi temuan, dan menyusun kesimpulan akhir.

C. Subjek dan Objek Penelitian
	Subjek penelitian ini adalah "pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung." Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata ziarah di wilayah Pringsewu, dengan mempertimbangkan daya tarik sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, pengunjung wisata ziarah inilah yang menjadi subjek utama untuk menilai dampak promosi, inovasi, dan daya tarik terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
	Objek penelitian ini adalah "wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung." Penelitian ini berfokus pada promosi, inovasi, dan daya tarik. Peneliti mengkaji bagaimana objek wisata ziarah seperti promosi dan inovasi memengaruhi daya tarik dan keputusan wisatawan yang berkunjung ke tempat-tempat ziarah ini.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
	Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [footnoteRef:101]. Menurut Ridwan (2015) Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Melihat pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengunjung makam KH. Ghalib dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. [101: 	 Sugiyo, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alvabeta, 2009), hlm. 183.] 


2. Sampel Penelitian
	Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sampel Survei. Penggunaan sampel survei dilakukan karena metode ini merupakan sebuah sistem yang mengumpulkan data atau informasi dari bentuk tertentu ataupun orang-orang yang relevan kemudian dilakukan penjabaran, perbandingan atau menjelaskan pengetahuan yang mereka miliki, sikap dan perilaku [footnoteRef:102]. Sampel survei ini termasuk didalamnya penetapan objek untuk pengumpulan data, merancang penelitian, penetapan reliabilitas dan validitas instrumen survei, mengatur alur data, analisa data dan melaporkan hasil peneltian. Pengambilan sampel 300 orang ini didasarkan pada rumus pengambilan sampel yang merujuk pada rumus Hair et al (1998) [footnoteRef:103]. Dimana, penentuan sampel penelitian dilakukan dengan cara mengaitkan 5 sebagai sampel minimal dan 10 sebagai sampel maksimmal dari total indikator penelitian sehingga jumlah sampel penelitan yang diambil adalah;  [102: 	 Uma Sekaran & R. Bougie, ResearchMethodsforBussines:ASkillBuildingApproach 6e. (Kingdom: Wiley, 2013)]  [103: 	 Hair et al., (1998), Multivariate Data Analysis, Fifth Edition, Prentice Hall, Upper Saddle. River : New Jersey] 

Sampel minimal; 5x total indikator pertanyaan atau pernyataan
Sampel maksimal; 10x total pertanyaan atau pernyataan
Sehingga sampel minimal; 5 x 30 = 150
Sampel maksimal; 10 x 30 = 300

	Berdasarkan formulasi sampel, jumlah sampel yang akan diambil yakni berada di antara sampel minimal dan maksimal penelitian berjumlah 300 orang responden diambil berdasarkan jumlah tersebut.

E. Jenis dan Sumber Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif korelatif ini adalah data kuantitatif. Data ini dihasilkan melalui penggunaan kuesioner yang diberikan kepada wisatawan yang berkunjung ke Makam KH. Ghalib di Pringsewu dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa, Kabupaten Pringsewu.
	Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh wisatawan yang berkunjung ke kedua makam tersebut. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui referensi dari literatur yang relevan seperti jurnal, buku, dan sumber lainnya yang terkait dengan topik penelitian ini. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan teknik analisis statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel promosi, inovasi, dan keputusan wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Teknik analisis statistik yang dapat digunakan adalah regresi linier, analisis jalur, dan korelasi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Jenis instrumen digunakan dalam penelitian ini terdiri dari;
1. Teknik Dokumentasi
	Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data sekunder yang berasa dari pihak terkait seperti Dinas Pariwisata (tingkat Provinsi dan Kabupaten), BPS (Badan Pusat Statistik) dan lembaga lain yang berkaitan dengan bidang pariwisata.
2. Teknik Observasi Lapangan
	Observasi lapangan bertujuan untuk melhat lokasi penelitian agar memudahkan untuk mendeskripsikan secara lebih akurat tentang promosi wisata, inovasi wisata, daya tarik wisata dan keputusan wisatawan yang telah dilakukan pengelola wisata religi.
3. Teknik Kuesioner
	Pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan kepada responden penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu wisatawan yang pernaha berkunjung wisata religi muslim di Kabupaten Pringsewu. Penggunaaan kuesioner dilakukan karena pertanyaan maupun pernyataan yang ada telah diformulasikan oleh peneliti serta jawaban dari responden bisa direkam dan di analisa. Skala pengukuran kuesioner menggunakan likert diuji menggunakan validitas dan reliabilitas untuk mendapatkan keabsahan dan kepercayaan dari setiap item pertanyaan yang diajukan.
	Kuesioner berbasis skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi peserta terhadap berbagai fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan memiliki lima (lima) kemungkinan jawaban, masing-masing dengan skor yang berbeda, seperti yang ditunjukkan pada tabel  3.1 di bawah ini:



Tabel 3.1
Bobot Jawaban
	Alternatif Jawaban
	Skala Likert

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



G. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	Variabel yang digunakan dalam penelitian pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik sebagai variabel moderasi pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung) adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X)
Promosi (X1): meliputi promosi melalui media cetak, media elektronik, pameran, dan lainnya. Inovasi (X2): meliputi inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi manajemen.
2. Variabel Dependen (Y)
Variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel keputusan wisata, dalam penelitian ini variabel terikat adalah keputusan wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung berjumlah 12 indikator.
3. Variabel Moderasi (M)
Variabel moderasi yaitu variable daya tarik adalagh variable yang digunakan untuk memahami bagaimana hubungan antara variabel Independen dan variabel Dependen dapat berubah tergantung pada nilai variabel moderasi.Dalam penelitian ini variable daya tarik berjumlah 9 indikator.


Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Indikatornya
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Sumber

	Promosi 
	Promosi adalah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan yang menonjolkan.
	1. Promosi wisata religi
2. Kunjungan wisatawan semakin meningkat
3. Keanekaragaman promosi yang ditawarkan
4. Adanya apresiasi dari pemerintah
	Asdep Litbang
Kebijakan Kepariwisataan, (2015).







	Inovasi
	Sesuatau yang baru atau fresh yang dimaksudkan untuk memenuhi keinginan konsumen (pengunjung) yang menginginkan sesuatu yang berbeda atau bahkan baru.
	1. Produk atau layanan baru
2. Teknologi dalam pariwisata
3. Pengembangan infrastruktur
4. Pengembangan kegiatan atau acara khusus
5. Kemudahan akses informasi











	1. Asdep Litbang Kebijakan Kepariwisataan, (2015).
2. ]Priono, (2012).

	Daya Tarik
	Daya tarik wisata sebagai segala sesuatu yang mempunyai nilai untuk dikunjungi. Nilai dari daya tarik tersebut dinilai akan memperkuat minat seseorang untuk melakukan kunjungan kembali ke objek wisata yang sama di waktu yang akan datang.
	1. Reputasi destinasi
2. Keunikan dan keaslian
3. Keindahan alam dan lingkungan
4. Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur
5. Keamanan tempat
6. Kenyamanan lingkungan
7. Persepsi pengunjung
8. Keanekaragaman budaya
9. Jenis wisata
	1. Asdep Litbang Kebijakan Kepariwisataan, (2015).
2. Purnamasari dkk, (2005).
















	Keputusan Wisata
	keputusan yang diambil oleh individu atau kelompok untuk melakukan perjalanan atau kunjungan ke suatu tujuan wisata.
	1. Intensitas kunjungan
2. Jumlah Kunjungan
3. Durasi kunjungan
4. Tingkat kepuasan wisatawan
5. Tingkat pengulangan kunjungan
6. Rekomendasi kepada orang lain
7. Kualitas layanan
8. Rekomendasi dan ulasan
9. Pengalaman Wisata
10. Tujuan perjalanan
11. Faktor ekonomi
12. Faktor sosial budaya
	1. Koh et al, (2010).
2.  Huang dan Choi, (2017).
3. Susanto, (2013).



H. Instrumen Penelitian
	Data primer didapatkan dari hasil penyebaran keusioner kepada pengunjung wisata religi islam di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Penyeabaran kuesioner menggunakan media google form  ataupun lembaran fisik yang disebarkan kepada responden yang kemudian hasilnya akan diolah menggunakan alat bantu SPSS 23. Tahapan uji yaitu, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji R, uji T, dan uji F.

I. Validitas dan Realiabilitas
	Validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Apabila pertanyaan-pertanyaan dalam suatu kuesioner mampu mengungkapkan informasi yang akan diukur oleh kuesioner tersebut maka dianggap valid  . Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23. Korelasikan skor item pertanyaan (item) dengan total item untuk metode uji validitas ini. kemudian bandingkan skor konstruk dengan setiap skor indikasi item  .
	Kriteria pengujian: Penelitian ini akan membahas uji validitas yang membandingkan skor setiap item indikator dengan skor keseluruhan konstruk. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Persyaratan tes adalah:
1. "H0 diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid)
2. “H0 ditolak apabila r statistik > r tabel (alat ukur yang digunakan tidak valid)"
Cara menentukan besar nilai R tabel:
R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. 
Misalnya R tabel = df (13-2, 0,05). Untuk mendapatkan nilai R tabel kita harus melihat di tabel R.
	Menurut Notoatmodjo, "reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan." Sehingga konsistensi alat ukur dan apakah tetap terjaga konsistensinya setelah dilakukan pengukuran ulang dapat dinilai dengan menggunakan uji reliabilitas. Jika alat pengukur secara konsisten memberikan hasil yang sama setelah beberapa kali pengukuran, alat tersebut dikatakan andal. Jenis uji reliabilitas data:
1. Tes ulang
2. Formula Flanagan
3. Cronbach’s Alpha
4. Formula KR (Kuder-Richardson)
5. Anova Hoyt
	Meskipun ada teknik uji reliabilitas lainnya, data penelitian dan kuesioner sering menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Saat mengevaluasi reliabilitas tes dengan hasil selain 1 atau 0, Cronbach's Alpha digunakan. Rumusnya adalah 5% dimana r hitung > r tabel  .

J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Analisa data Kuantitatif 
	Analisa data digunakan untuk menguji hipotesis peneltian untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah yang diajukan. Analisis data menggunakan regresi linier bergada dengan menggunakan SPSS. Sedangkan metode analisa yang digunakan adalah uji valditas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (terdiri dari uji normalitas, uji linieritas garis regresi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisits), analisis regresi linear berganda, dilengkapi pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t dan secara simultan dengan uji F. 
a. Uji Validitas dan reliabilitas data Validitas kriteria merupakan jenis validitas yang sering digunakan peneliti. Pengujian validitas kriteria dilakukan dengan cara membandingkan atau mengkorelasikan antara nilai (skor) hasil pengukuran instrument dengan kriteria atau standar tertentu yang dipercaya dapat digunakan untuk menilai (mengukur) suatu variabel [footnoteRef:104]. Indikator yang valid adalah indikator yang memiliki tingkat kesalahan pengukuran yang kecil. Sedangkan Uji Reliabilitas/keandalan (derajat konsistensi) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu instrument dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reliabilitas menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat ukur [footnoteRef:105]. Pengertian lainnya jika suatu set obyek yang sama diukur berkalikali dengan alat ukur yang sama akan diperoleh hasil yang sama. Dasar Pengambilan keputusan didasarkan pada: 1. Jika nilai Cronbach Alpha> 0,60 maka dikatakan reliabel, 2. Jika nilai Cronbach Alpha< 0,60 maka dikatakan tidak reliabel. [104: 	 Hasan Mustofa, Metodologi Penelitian Jili I, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 164..]  [105: 	 Musrifah Mardiani Sanaky, dkk. Analisis faktor-faktor penyebab keterlambatan pada proyek pembangunan gedung asrama man 1 tulehu maluku tengah. JURNAL SIMETRIK VOL 11, NO. 1. 2021.] 

1) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel X1 (Promosi)
[image: ]
[image: ][image: ]
Dari tabel output Y dapat diketahui bahwa Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48 Probabilitas 0,05 adalah 0,235. Berdasarkan hasil output uji reliabilitas, nilai Corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka seluruh item dinyatakan valid..
2) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel X2 (Inovasi)
[image: ]
[image: ][image: ]
Dari tabel output X2 dapat diketahui bahwa Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48 Probabilitas 0,05 adalah 0,235. Berdasarkan hasil output uji reliabilitas, nilai Corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka seluruh item dinyatakan valid..
3) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel M (Daya Tarik)
[image: ]

[image: ]
Dari tabel output M dapat diketahui bahwa Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48 Probabilitas 0,05 adalah 0,235. Berdasarkan hasil output uji reliabilitas, nilai Corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka seluruh item dinyatakan valid.
4) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel Y (Keputusan Wisata)
[image: ]
[image: ]
Dari tabel output Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48 Probabilitas 0,05 adalah 0,235. Berdasarkan hasil output uji reliabilitas, nilai Corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka seluruh item dinyatakan valid.
b. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas adalah hal yang lazim dilakukan sebelum melakukan sebuah metode statistik. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov bertujuan untuk menguji apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal [footnoteRef:106]. Dasar Pengambilan keputusan didasarkan pada: 1. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 2. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal.  [106: 	 Agung E. Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian, (Yogyakarta: Gaya Media, 2008), hlm. 61.] 

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain [footnoteRef:107]. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas menggunakan rank spearman adalah; [107: 	 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Edisi Keempat, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 126] 

1) Jika nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) > dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Sehingga model layak untuk diteliti.
2) Jika nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) < dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas.
d. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Untuk pengambilan keputusan dalam menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai VIF > 10 atau jika nilai tolerance < 0, 1 maka ada multikolinearitas dalam model regresi. 
2) Jika nilai VIF < 10 atau jika nilai tolerance> 0, 1 maka tidak ada multikolinearitas dalam model regresi. 
e. Koefisien Korelasi (R) 
Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) [footnoteRef:108]. Kriteria korelasi adalah sebagai berikut : 0,00 – 0,199 Menunjukan korelasi yang rendah sekali 0,20 – 0,399 Menunjukan korelasi yang rendah tapi ada 0,40 – 0,599 Menunjukan korelasi yang sedang 0,60 – 0,799 Menunjukan korelasi kuat 0,80 – 1,00 Menunjukan korelasiyang sangat kuat. [108: 	 Sugiyono, Analisis Regresi Sederhana. https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-regresi-sederhana/ . 2009.] 


f. Koefisien Determinasi (R2 ) Koefisien determinasi diperlukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati 0 (nol) besarnya koefisien determinasi (r2 ) suatu persamaan regresi, semakin kecil hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya mendekati 1 (satu) besarnya koefisien determinasi (r2 ) suatu persamaan regresi, semakin besar hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. 
g. Model regresi linear berganda dengan sendirinya menyatakan suatu bentuk hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependennya. Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + e [footnoteRef:109]. [109: 	 Wibowo, MEMAHAMI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA Op., Cit, Hlm. 126. 2021.
] 

h. Analisa Regresi Linier Berganda 
	Uji F atau uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel ini independen atau bebas yang dimasukkan dalammodel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Prosedur yang digunakan untuk melakukan uji F adalah:
1) Merumuskan hipotesis H1 : b1 : bn ≠ 0, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 
2) Menentukan tingkat signifikasi Hipotesis ini diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05 3. 3) 
3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian; Hipotesis diterima jika Fsignifikan< 0,005 dan Hipotesis ditolak jika Fsignifikan> 0,005 
i. Uji Hipotesis secara parsial dengan Uji t 
	Individual dalam menerangkan variasi variable independen. Prosedur yang digunakan untuk melakukan uji t adalah: 
1) Merumuskan hipotesis H1 : b1 : bn ≠ 0, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 
2) Menentukan tingkat signifikasi Hipotesis ini diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05 3.


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Pariwisata di Kabupaten Pringsewu
	Kabupaten Pringsewu memiliki luas wilayah 625 km2 dan berpenduduk 475.353 jiwa yang terdiri dari 126 Pekon dan mempunyai 5 Kelurahan yang tersebar di 9 Kecamatan. Yaitu Kecamatan Pardasuka, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Pagelaran, Kecamatan Pagelaran Utara, Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Banyumas, dan Kecamatan Adiluwih. Kabupaten Pringsewu mempunyai potensi wisata yang sangat besar baik potensi wisata alam maupun potensi wisata religi. Ini karena adanya dukungan dari pembangunan oleh pemerintahan daerah kabupaten Pringsewu. Adapun beberapa objek wisata yang tersedia adalah:
1) Makam Kyai Haji Ghalib berlokasi di kelurahan Pringsewu Barat.
2) Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Pekon Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
3) Objek Wisata Talang indah merupakan bekas peninggalan zaman Belanda dibangun pada tahun 1928 yang terletak di Kecamatan Pringsewu.
4) Objek wisata Telaga gupit terletak di kecamatan Gadingrejo.
5) Objek wisata Goa maria berlokasi di daerah fajar bulan kelurahan Fajaresuk.Air terjun Way Pagasan terletak di wilayah Pagelaran Utara.
6) Tempat istirahat Tugu selamat datang yang dilatarbelakangi pemandangan persawahan yang hijau dan asri.
7) Ait terjun Taman harimau di kecamatan pardasuka.
8) Pendopo Pringsewu terletak di tengah-tengah Kota Pringsewu.
b. Wisata Religi
	Berdasarkan survei lapangan dan data pada tahun 2017 rata-rata jumlah pengunjung potensi objek wisata religi sebesar 4.192 orang. Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah wisata religi Makam Kyai Haji Ghalib berlokasi di kelurahan Pringsewu Barat dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Bukit Dirham Pekon Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. Menurut catatan sejarah, KH. Ghalib adalah seorang pejuang kebebasan serta merupakan tokoh ulama besar. Beliau dimakamkan tidak jauh dari pesantrennya tepatnya di Pemakaman Umum (TPU) Pringsewu Barat. Sedangkan KH. Ahmad Rais Abdillah adalah seorang ulama besar pendiri Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran mathlaul Huda (YPPTQH) di kecamatan Ambarawa. Makam KH. Ghalib dan makam KH. Ahmad Rais Abdillah banyak dikunjungi penziarah baik dari luar wilayah lampung bahkan juga dari luar negeri terutama pada saat memasuki bulan suci Ramadhan. Situs makam merupakan salah satu pusat wisata religi ziarah. Sayangnya cukup sulit mencari catatan sejarah beliau. Oleh karena itu, agar generasi penerus bangsa tahu para orang-orang besar yang berjasa pada bangsa semasa hidupnya dan dapat menjadi suri tauladan maka harus ada rekam jejak sejarahnya.Selain catatan sejarah, sarana dan prasarana pun belum cukup mendukung terutama akses ke 75 lokasi yang masih dalam tahap pengembangan. Beberapa pengunjung nampak masih kesulitan untuk mencari kebutuhan yang mereka perlukan selama berkunjung. Misalnya ketersediaan souvenir, dan juga tempat peristirahatan yang menyediakan berbagai keperluan makan dan minum. 

2. Karakteristik Responden
	Hasil dari menyebarkan keusioner kepada 100 pengunjung wisata religi di makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung, Indonesia. Dari keseluruhan yang tersebar 100 kuesioner yang kembali dan dapat diolah yang selanjutnya dapat diuji dan dianalisis. Tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada
Tabel 4.1
Kriteria Kuesioner
	Kriteria
	Jumlah
	Perseentase

	Kuesioner yang disebar
	100
	100%

	Jumlah kuesioner yang tidak kembali
	0
	0%

	Jumlah kuesioner yang tidak lengkap
	0
	0%

	Kuesioner yang memenuhi syarat
	100
	100%


Sumber : Data diolah peneliti, 2023
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]	Tabel 4.1 diatas menerangkan bahwa kuesioner yang disebar berjumlah 100 buah. Kuesioner yang kembali berjumlah 100 buah atau 100% tingkat pengembalian dari kuesioner. Berikut merupakan hasil jawaban responden tentang minat responden berkunjung ke wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
Gambar 4.1
Promosi yang dilakukan oleh pengelola wisata ziarah mampu meningkatkan kunjungan wisatawan.
Sumber : Data Primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.1 mengungkapkan bahwa sebanyak 84% atau sekitar 252 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa promosi yang dilakukan oleh pemerintah mampu meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kabupaten Pringsewu. Sedangkan 14% atau 42 orang menjawab setuju dan 2% atau 6 orang menyatakan netral atau mungkin terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju akan hasil promosi yang telah dilakukan pemerintah di Kabupaten Pringsewu.

Gambar 4.2
Produk atau layanan baru di destinasi wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu membuat saya lebih tertarik untuk mengunjungi destinasi tersebut.

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.2 mengungkapkan bahwa sebanyak 83% atau sekitar 249 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa produk atau layanan baru yang dilakukan oleh pemerintah dapat membuat pengunjung lebih tertarik mengunjungui destinasi di Kabupaten Pringsewu. Sedangkan 13% atau 51 orang menjawab setuju terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju akan hasil inovasi yang telah dilakukan pemerintah di Kabupaten Pringsewu.

Gambar 4.3
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata ziarah.

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.3 mengungkapkan bahwa sebanyak 79% atau sekitar 237 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa pemerintah telah melakukan upaya yang mampu meningkatkan daya tarik wisatawan ke Kabupaten Pringsewu. Sedangkan 19% atau 57 orang menjawab setuju dan 2% atau 6 orang menyatakan netral atau mungkin terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju akan upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan daya tarik destinasi di Kabupaten Pringsewu.








Gambar 4.4
Ketersediaan infrastruktur di destinasi wisata zaiarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisata saya. 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.4 mengungkapkan bahwa sebanyak 85% atau sekitar 255 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa ketersediaan infrastruktur di destinasi wisata zaiarah di kabupaten pringsewu Provinsi Lampung memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisata. Sedangkan 13% atau 39 orang menjawab setuju dan 2% atau 6 orang menyatakan netral atau mungkin terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju bahwa ketersediaan infrastruktur di destinasi wisata zaiarah di kabupaten pringsewu Provinsi Lampung memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisata.










Gambar 4.5
Layanana yang diberikan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat memenuhi harapan saya sebagai wisatawan.

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.5 mengungkapkan bahwa sebanyak 88% atau sekitar 264 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa layanana yang diberikan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat memenuhi harapan wisatawan. Sedangkan 11% atau 33 orang menjawab setuju dan 1% atau 3 orang menyatakan netral atau mungkin terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju bahwa layanana yang diberikan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat memenuhi harapan wisatawan.










Gambar 4.6
Secara keseluruhan tingkat kepuasan saya sebagai wisatawan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat tinggi.

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.6 mengungkapkan bahwa sebanyak 93% atau sekitar 279 orang responden menyatakan sangat setuju dengan tingkat kepuasan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sedangkan 6% atau 18 orang menjawab setuju dan 1% atau 3 orang menyatakan netral atau mungkin terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju dengan tingkat kepuasan wisatawan di destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.











Gambar 4.7
Saya akan merekomendasikan destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu kepada keluarga, teman, atau kenalan saya.

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2023
	Berdasarkan Gambar 4.7 mengungkapkan bahwa sebanyak 93% atau sekitar 279 orang responden menyatakan sangat setuju bahwa daya tarik berpengaruh dengan promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sedangkan 7% atau 21 orang menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa dari total 300 respon tidak satupun yang tidak setuju dengan pernyataan bahwa daya tarik berpengaruh dengan promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan destinasi ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

B. Hasil Analisis Data
	Hasil analisis data pada penelitian pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.


1. Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif atau disebut metode yang memperlihatkan data yang bersumber dari sampel yang berbentuk analisis angka ataupun gambar dan diagram [footnoteRef:110]. Metode uji ini memperlihatkan besar kecilnya numerik yang berguna untuk data sampel seperti nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi dalam angka. [110: 	 Sujarweni. (2019). The Master Book] 

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif
	 
	X1
	 
	X2
	 
	M
	 
	Y

	Mean
	19,16
	Mean
	24,12
	Mean
	43,83
	Mean
	58,58

	Std Error
	0,14
	Std Error
	0,151277
	Std Error
	0,22
	Std Error
	0,281475

	Median
	20,00
	Median
	25
	Median
	45,00
	Median
	60

	Mode
	20,00
	Mode
	25
	Mode
	45,00
	Mode
	60

	Std. Dev
	1,38
	Std. Dev
	1,512774
	Std. Dev
	2,21
	Std. Dev
	2,814752

	Sample Var
	1,91
	Sample Var
	2,288485
	Sample Var
	4,87
	Sample Var
	7,922828

	Kurtosis
	0,74
	Kurtosis
	2,102367
	Kurtosis
	5,95
	Kurtosis
	7,462109

	Skewness
	-1,48
	Skewness
	-1,77961
	Skewness
	-2,49
	Skewness
	-2,77881

	Range
	4,00
	Range
	5
	Range
	9,00
	Range
	12

	Minimum
	16,00
	Minimum
	20
	Minimum
	36,00
	Minimum
	48

	Maximum
	20,00
	Maximum
	25
	Maximum
	45,00
	Maximum
	60

	Sum
	1916,00
	Sum
	2412
	Sum
	4383,00
	Sum
	5858

	Count
	100,00
	Count
	100
	Count
	100,00
	Count
	100


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan uji deskriptif pada Tabel 4.2, penelitian ini dilakukan dengan program SPSS yang mana pada data diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel deskriptif penelitian pada pengunjung wisata ziarah Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung menggunakan sebanyak 100 orang responden, dengan variabel Independen promosi (X1) dan inovasi (X2), variabel Dependen keputusan wisatawan (Y), dan variabel moderasi daya tarik (M). Uji statistik deskriptif ini dikatajan berpengaruh signifikan karena nilai signifikasinya <0,05 antara variabel Dependen terhadap variabel Independen. Tujuan statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran mengenai tingkat Minimum, Maximum, Mean, dan Standar Deviation.
	Pada Tabel 4.1 nilai Min dari variabel X1 adalah 16 dengan nilai Max sebanyak 20, nilai rata-rata (mean) sebanya 19,16, dan nilai dari Standar deviasi sebanyak 1,38. Untuk variabel X2 nilai Min sebanyak 20 dengan nilai Max sebanyak 25 , nilai rata-rata (mean) sebanya 24,12, dan nilai dari Standar deviasi sebanyak 1,51. Untuk variabel M nilai Min sebanyak 36 dengan nilai Max sebanyak 45 , nilai rata-rata (mean) sebanya 43,83, dan nilai dari Standar deviasi sebanyak 2,21. Untuk variabel Y nilai Min sebanyak 48 dengan nilai Max sebanyak 60 , nilai rata-rata (mean) sebanya 58,58, dan nilai dari Standar deviasi sebanyak 2,81.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regersi, variabel pengganggu atau residual memiki distribusi normal. Uji normalitas juga melihat apakah model regeresi yang digunakan sudah baik. Model regersi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan dengan kriteria pengujian adalah jika probabilitas Value > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika Probability Value < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Uji normalitas dapat dilihat dalam tabel berikut:


Tabel 4.3
Output Normalitas Data
	One Sample kolmogorov-Smirnow Test
	Unstandardized Residual

	N
	300

	Asymp. Sig (2-tailed)
	0,444


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.3 uji normalitas One-Sample kolmogorov Smirnow Test diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,444> 0,05. Maka uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan data dari 300 sampel dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas
	Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regeresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regeresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel Independen. Pengujian terhadap multikolinieritas dapat dideteksi dengan menggunakan Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (vif). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai vif kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Uji multikolinieritas dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Output Multikolonieritas Data
	Coeeficient
	Collinierty Statistics

	1 (Constant)
	Tolerance
	VIF

	X1
	0,994
	1,059

	X2
	0,559
	1,788

	M
	0,568
	1,760


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.4 hasil output Coefficient pada bagian Collinierity Statistics dapat dijelaskan bahwa nilai Tolerance untuk variable promosi (X1), inovasi (X2), dan daya tarik (M) masing-masing sebesar 0,994; 0,559; 0,568> 0,10. Sementara nilai VIF untuk ketiga variabel independent dan moderasi adalah masing-masing sebesar 1,059; 1,788; 1,760< 10,00. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi linier berganda..
c. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:
Tabel 4.5
Output Heteroskedastisitas Data
	Spearman’s rho
	Sig. (2-tailed)

	X1
	0,431

	X2
	0,242

	M
	0,133


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.5 hasil Output menggunakan metode rank spearman diketahui bahwa nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) variabel promosi (X1) sebesar 0,431; inovasi (X2) sebesar 0,242; dan daya tarik (M) sebesar 0,133 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau tidak terdapat masalah. Artinya model regresi yang digunakan untuk penelitian ini layak untuk dilakukan.
d. Uji Autokorelasi
	Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regeresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW).



Tabel 4.6
Output Autokorelasi Data
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the estimate
	Durbin-Watson

	1
	,72
	,52
	,51
	1,97
	,82


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Dari Tabel 4.6 diperoleh nilai nilai DW sebesar 0,82; nilai ini selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan nilai 5% (0,05), jumlah sampel 100 (N) dan jumlah variabel independen 2 (K=2), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau tidak terjadi autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
	Berdasarkan tabel output Coeficient dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda (multiples) sebagai berikut: 
Tabel 4.7
Ringkasan Output model Summary, Anova table, dan Coefficien
	Variabel
	Koefisisen Regresi
	thitung
	Sig.

	Konstanta
	3,95
	
	

	Promosi
	0,23
	1,86
	,001

	Inovasi
	0,26
	1,75
	,000

	Daya Tarik
	0,76
	6,04
	,000

	Anova table
	0,000
	
	

	Fhitung
	35,16
	
	

	R Square (simultan)
	0,52
	
	

	R Square (X1 terhadap Y)
	0,31
	
	

	R Square (X2 terhadap Y)
	0,30
	
	

	R Square (X1 terhadap M)
	0,51
	
	

	R Square (X2 terhadap M)
	0,67
	
	

	df
	3
	
	


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
a. Uji Determinasi R2
	Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model variasi Inedependen (promosi dan inovasi) dengan variabel Intervening (Daya Tarik) dalam menerangkan variasi variabel Dependen (keputusan wisatawan). Berikut merupakan hasil koefisien determinasi (R²):
Tabel 4.8
Hasil Uji Determinasi R2
[image: ]
Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,51 yang artinya pengaruh promosi (X1), inovasi (X2), dan daya tarik (M) terhadap kepuasan wisatawan (Y) pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung sebesar 51% dan berada pada kategori kuat karena lebih dari 0,67. Menurut Chin (1998).
b. Uji F (Simultan)
	Uji simultan F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel Independen terhadap variabel Dependen. Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji F / Simultan ini adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel Independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Dependen. Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel Independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel Dependen. Jikal F hitung > F tabel atau Prob.sig < α = 5% berarti setiap variabel Independen berpengaruh signifikan terhadap variabel Dependen.


Tabel 4.9
Hasil Uji F
[image: ]
Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa angka signifikannya 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa angka signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel promosi, inovasi, dan daya tarik secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap keputusan wisatawan.
c. Uji T (Parsial)
	Uji T dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel Independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Dependen. Pada penelitian ini uji t digunakan untuk menguji pengaruh promosi, inovasi, dan daya tarik terhadap keputusan wisatawan secara parsial. Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel Independen secara individu berpengaruh terhadap variabel Dependen. Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel Independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel Dependen. Berikut disajikan data Uji T Parsial :
Dasar pengambilan keputusan uji t :
1) Jika nilai sig < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
	t-tabel : t ( α; n-k ) t = ( α; 100-4 ) / t = ( 0,05;96) = 0,267





Tabel 4.10
Hasil Uji T
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
X1
X2
M
	19,00
,46
-,48
,96
	3,95
,25
,27
,16
	,00
,23
-,26
,76
	4,82
1,86
1,75
6,04
	,085
0,03
0,03
0,04


Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa angka signifikannya 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa angka signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel promosi, inovasi, dan daya tarik secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap keputusan wisatawan. Makna dari persamaan regresi diatas adalah :
1) Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi promosi (X1) yaitu sebesar 0,03 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti variabel promosi berpengaruh terhadap keputusan wisatawan. Artinya Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dijelaskan bahwa jika variabel inovasi (X2) dan daya tarik (M) nilainya tetap dan promosi (X1) mengalami kenaikan 1%, maka, semakin meningkatnya promosi maka semakin naik pula keputusan wisatawan mengunjungi destinasi wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
2) Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi inovasi yaitu sebesar 0,03 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti variabel inovasi berpengaruh terhadap keputusan wisatawan. Artinya variabel inovasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu. Koefisien regresi variabel inovasi (X2) sebesar 0,26; artinya bahwa jika variabel promosi (X1) dan daya tarik (M) nilainya tetap dan inovasi (X2) mengalami kenaikan 1%, maka keputusan wisatawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,26. Semakin banyak inovasi (X2) maka semakin menambah keputusan wisatawan (Y) mengunjungi destinasi wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
3) Promosi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi promosi yaitu sebesar 0,03 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti variabel promosi berpengaruh terhadap daya tarik. Artinya variabel promosi (X1) berpengaruh signifikan terhadap daya tarik wisatawan di Kabupaten Pringsewu. Koefisien regresi variabel promosi (X1) sebesar 0,23; artinya bahwa jika variabel promosi (M) nilainya akan mengalami kenaikan sebesar 0,23. Semakin banyak promosi (X1) maka semakin menambah daya tarik wisatawan (M) mengunjungi destinasi wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
4) Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi inovasi yaitu sebesar 0,03 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti variabel inovasi berpengaruh terhadap daya tarik. Artinya variabel inovasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Daya tarik wisatawan di Kabupaten Pringsewu. Koefisien regresi variabel inovasi (X2) sebesar 0,26; artinya bahwa Semakin banyak inovasi (X2) maka semakin menambah daya tarik wisatawan (M) mengunjungi destinasi wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
5) Terdapat hubungan antara variabel daya tarik terhadap variabel promosi dan keputusan wisatawan.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi daya tarik yaitu sebesar 0,04 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima yang berarti terdapat hubungan antara variabel daya tarik terhadap variabel promosi dan keputusan wisatawan.
6) Terdapat hubungan antara variabel daya tarik terhadap variabel inovasi dan keputusan wisatawan.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi daya tarik yaitu sebesar 0,04 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 diterima yang berarti terdapat hubungan antara variabel daya tarik  terhadap variabel inovasi keputusan wisatawan.
7) Terdapat hubungan antara variabel daya tarik dengan variabel promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan.
	Berdasarkan uji statistik secara parsial dari Tabel 4.10, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi daya tarik yaitu sebesar 0,04 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 diterima yang berarti variabel daya tarik berpengaruh dengan promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan.

C. Pembahasan
1. Perhitungan Pengaruh
	Berdasarkan penelitian yang dianalisis secara statistik dengan metode analisis regeresi linear berganda maka terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai pengaruh promosi, inovasi, dan daya tarik terhadap keputusan wisatawan. Berikut ini akan dibahas pengaruh variabel Independen dan variabel Intervening terhadap variabel Dependen:
a. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Wisatawan
Tabel 4.11
[image: ]
Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif terhadap keputusan wisatawan. Dari data di atas terdapat hasil dari R Square yaitu sebesar 0,31 atau 31%. Hasil penelitian ini yang menyimpulkan bahwa promosi wisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan wisatawan yang menunjukkan bahwa promosi mempunyai hasil positif terhadap keputusan wisatawan. Tujuan wisata ziarah yang disukai untuk wisatawan Muslim dengan memperkenalkan dan mempromosikan halal tourism
	Sebagaimana diketahui bahwa, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pringsewu dari tahun ke tahun terus mengalami perkembangan yang cukup baik. Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak lepas dari meningkatnya jumlah wisatawan yang mengunjungi Pringsewu yang diprediksi akan kembali meningkat, mengingat promosi yang dilakukan di Kabupaten Pringsewu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan PDRB Pringsewu [footnoteRef:111]. Hasil studi terdahulu yang ternyata dikuatkan melalui studi ini menegaskan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara citra wisata berbasis syariah dengan kepuasan sehingga meningkatkan loyalitas wisatawan [footnoteRef:112]. Hal itu terjadi karena promosi menjadi magnet yang kuat untuk menarik wisatawan baik domistik maupun mancanegara. [111: 	 Pemerintah Provinsi Lampung, ‗Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKIP ) TAHUN 2017‘, 2017.]  [112: 	 Ibrahim Bazazo and others, ‗The Impact of Islamic Attributes of Destination on Destination Loyalty via the Mediating Effect of Tourist Satisfaction‘, International Journal of Business Administration, 8.4 (2017), 65. https://doi.org/10.5430/ijba.v8n4p65.] 

	Menurut kajian hukum syariah, sebagaimana dijelaskan Imam Al Ghazali menekankan pada pentingnya niat karena Allah dalam melakukan konsumsi produk/jasa sebagai pemenuhan kebutuhan dalam rangka beribadah kepada Tuhan. Sedangkan keinginan (raghbah dan syahwat) lebih kepada dorongan atau hasrat yang ada dalam diri manusia [footnoteRef:113]. Kebutuhan dan keinginan konsumen tidak hanya dibutuhkan pada proses pengambilan keputusan akan tetapi juga terkait dengan strategi bauran pemasaran. Kebutuhan dan keinginan dalam konteks perilaku konsumen mempunyai peranan penting terhadap motivasi. Kebutuhan menunjukkan kekurangan yang dialami individu pada waktu tertentu. Artinya, jika kebutuhan akibat kekurangan itu muncul maka individu lebih peka terhadap suatu motivasi untuk memperoleh barang atau jasa.  [113: 	 Umi Ni’matin Choiriyah. Konsumsi dalam pandangan al ghazali. https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/8228/1/124411044.pdf . 2018.] 

	Promosi yang baik akan mampu mendatangkan keadilan dalam prosesnya karena promosi yang dilakukan menjadi jujur, dan dapat menyentuh seluruh dimensi kehidupan. Promosi yang baik akan dapat diwujudkan melalui organisasi dan kerjasama yang baik. Promosi juga perlu manajemen yang baik yaitu berupa kegiatan menggerakkan sekelompok orang dan mengarahkan fasilitas wisata sehingga mampu mewujudkan citra wisata yang baik. Proses tersebut meliputi perencanaan, pembuatan keputusan, pembimbingan, pengkoordinasian, pengawasan, penyempurnaan dan perbaikan tata struktur dan tata kerja pengelola wisata dengan baik.
	Meski demikian, perilaku wisatawan dapat pula cepat tertarik dengan iklan atau promosi dengan catatan tempat wisata yang dipromosikan mempunyai inovasi yang baik. Inovasi wisata dipengaruhi kelompok acuan, keluarga, teman, media sosial yang berkembang di masyarakat, termasuk masyarakaat maya. Inovasi wisata yang dipengaruhi oleh kualitas produk wisata dapat mempengaruhi minat berwisata.
b. Pengaruh Inovasi terhadap Keputusan Wisatawan
Tabel 4.12
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Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Hasil pengolahan data mengungkapkan bahwa inovasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan pada wisata ziarah di Makam KH. Ghalib di Kabupaten Pringsewu dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa yang ada di Pringsewu yaitu. Dari data di atas terdapat hasil dari R Square yaitu sebesar 0,30 atau 30%. Keputusan wisatawan mempunyai nilai pengaruh yang paling besar diantaranya variable independen yang lainnya yaitu promosi dan inovasi. Hal itu dapat dipahami karena, inovasi juga sangat terkait dengan keputusan wisatawan. Inovasi yang baik akan mampu meningkatkan keputusan wisatawan dalam mengunjungi destinasi wisata. Setiap terdapat inovasi terbaru akan mampu menambahkan keputusan wisatawan dalam mengunjungi lokasi wisata.
	Dalam pemahaman Islam, wisata hendaknya dikaitkan dengan ilmu dan pengetahuan, oleh karena itu wisatawan hendaknya mendapatkan pelayanan laksana orang yang sedang mencari ilmu. Mereka harus mendapatkan pelayanan dengan baik, mulai dari tempat, penjelasan, makanan, peristirahatan, dan transportasinya. Untuk menjaga kualitas pelayanan maka ketentuan hukum penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah boleh dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI NO: 108/DSN-MUI(X) 2016. 
	Wisata dengan tujuan mengambil pelajaran dan peringatan. Wisata juga untuk merenungi keindahan ciptaan Allah SWT menikmati indahnya alam nan-agung sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap ke-esaan Allah [footnoteRef:114]. [114: 	 Rahmi Syahriza, Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata Sara dan Derivasinya dalam al-Qur’an). HUMAN FALAH: Volume 1. No. 2. 2014] 

	Peranan pariwisata yaitu dalam konteks ekonomi islam peranan pariwisata menjadi sumber devisa negara yang harus selalu mengalami peningkatan untuk membangun sumber daya manusi. Pengeloaan tempat wisata yang baik, membutuhkan sumber daya manusia sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha, sehingga untuk merawat kesinambungan lokasi dan pengunjung perlu meningkatkan pelayanan yang diberikan. Destinasi wisata juga mempunyai peran sebagai pelanggeng kebudayaan atau sebagai wadah pelestari budaya dan seni [footnoteRef:115]. [115: 	 Chen CM, Chen SH, Lee HT. The destination competitiveness of Kinmen's tourism industry: exploring the interrelationships between tourist perceptions, service performance, customer satisfaction and sustainable tourism. Journal of Sustainable Tourism. 2011 Feb 9;19(2):247-64.] 

	Peningkatan kualitas pelayanan yang berkelanjutan secara khusus membutuhkan manajemen bisnis yang baik untuk memelihara rencana kompetitif yang relevan. Diantaranya adalah meningkatkan daya saing pelayanan, area pelayanan yang mana yang membutuhkan perbaikan dengan segera, dan melakukan peningkatan terhadap pelayanan yang diprioritaskan serta menemukan peluang apa saja yang dapat dikebangkan untuk peningkatan pelayanan sehubungan dengan kompetisi tersebut [footnoteRef:116]. Selain itu, perencanaan strategi pemasaran berdasarkan pelayanan yang diharapkan pelanggan merupakan salah satu strategi keunggulan kinerja pelayanan keberlanjutan [footnoteRef:117]. [116: 		 Chow CC, Luk P. A strategic service quality approach using analytic hierarchy process. Managing service quality: an international journal. 2005 Jun 1.]  [117: 		 Purwihartuti K, Karnawati H, Angestiwi T. Marketing Strategy Planning Based on Customers Expected Services: Evidence from Sharia Cooperatives in Bandung. In4th International Conference on Arts Language and Culture (ICALC 2019) 2020 Mar 25 (pp. 591- 602). Atlantis Press.] 

c. Pengaruh Promosi Terhadap Daya Tarik

Tabel 4.13
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Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Hasil penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara promosi terhadap daya tarik wisatawan untuk ziarah ke Makam KH. Ghalib di Kabupaten Pringsewu dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa. Dari data di atas terdapat hasil dari R Square yaitu sebesar 0,51 atau 51%. 
	Konsep promosi wisata yang merupakan kumpulan alat-alat insentif yang beragam, sebagian besar berjangka pendek, dirancang untuk mendorong pembelian suatu produk atau pelayanan secara lebih cepat dan atau lebih besar oleh konsumen atau pedagang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa semakin baik dan semakin gencar promosi wisata yang dipublikasikan, maka semakin tinggi pula minat wisatawan dalam mengunjungi suatu tempat wisatas. Kegiatan utama promosi wisata dalam upaya menginformasikan pelayanan pada pasar sasaran yang utama dapat dilakukan oleh sales promotion, advertising, personal selling, dan public relations ternyata mampu meningkatkan minat berwisata. Hasil penelitian ini yang menyimpulkan bahwa promosi wisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik yang menunjukkan bahwa promosi mempunyai hasil positif terhadap daya tarik. Tujuan wisata ziarah yang disukai untuk wisatawan Muslim dengan memperkenalkan dan mempromosikan halal tourism yang mempunyai daya tarik. 
	Dengan demikian, semakin gencar dalam melakkan promosi diharapkan mampu meningkatkan daya tarik berwisata. Berkaitan dengan variabel ketiga dalam penelitian ini yaitu pengaruh promosi terhadap daya tarik, dapat dijelaskan bahwa, promosi merupakan bentuk komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan calon wisatawan mengenai barang dan jasa yang terdapat pada tujuan wisata sehingga para wisatawan memperoleh perhatian, sehingga meyakinkan calon wisatawan, yang pada akhirnya mampu meningkatkan daya tarik wisatawan. Promosi tempat wisata yang dirancang dengan baik akan meningkatkan daya tarik berwisata sekaligus mampun memberikan tambahan penerimaan asli daerah, dan mendorong proses multiplier perkembangan ekonomi lokalitas di sekitar daerah tujuan wisata. Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti televisi, radio, internet, dan dari mulut ke mulut. 
	Wisatawan yang merasa puas pada saat melakukan kunjungan pertama akan dengan senang hati mempromosikan destinasi yang dikunjunginya melalui berbagai media sosial yang mereka miliki. Hal ini tentu menjadi promosi gratis bagi destinasi tersebut. Syaratnya adalah, mampu memberikan inovasi dan pelayanan yang baik kepada wisatawan. Dengan demikian, promosi tidak harus menggungkan biaya yang mahal, tetapi dapat dilakukan melalui pemberian pelayanan yang prima, sehingga daya tarik destinasi tersebut meningkat. Hasil penelitian ini mampu meyakinkan bahwa promosi dengan berbagai strategi atau cara yang ada mampu meningkatkan daya tarik wisatawan dalam mengunjungi destinasi wisata, apalagi promosi yang dilakukan oleh wisatawan.
	Islam mengajarkan bagaimana seorang pengusaha harus berkiblat kepada syara' yang bersumber dari Al-Quran dan As sunah. Setidaknya pelaku wisata religi dalam mempromosikan wisatanya harus memperhatikan tujuan dari destinasi wisatanya. Sebagaimana tujuan didasarkan pada prinsip persamaan dan toleran (tasamuh), keadilan ('adalah), serta tolong menolong (taawun) yang saling menguntungkan [footnoteRef:118]. Dengan demikian, kekayaan tersebut tidak hanya terakumulasikan untuk kepentingan individu, (kepemilikan harta) akan tetapi perlu akan keseimbangan dengan kepentingan sosial sehingga tidak terjadi kesenjangan. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran: [118: 	 M. Djakfar,2009, Perusahaan dalam perspektif Islam"Jurnal Iqtisoduna ,Diakses dari https://www.kompasiana.com/alifahputri /5a55d8c9ab12ae 234 93 f0502/ tujuan-perusahaandalam-islam?page=all] 

۞ اِنَّ رَبَّكَ يَعْلَمُ اَنَّكَ تَقُوْمُ اَدْنٰى مِنْ ثُلُثَيِ الَّيْلِ وَنِصْفَهٗ وَثُلُثَهٗ وَطَاۤىِٕفَةٌ مِّنَ الَّذِيْنَ مَعَكَۗ وَاللّٰهُ يُقَدِّرُ الَّيْلَ وَالنَّهَارَۗ عَلِمَ اَنْ لَّنْ تُحْصُوْهُ فَتَابَ عَلَيْكُمْ فَاقْرَءُوْا مَا تَيَسَّرَ مِنَ الْقُرْاٰنِۗ عَلِمَ اَنْ سَيَكُوْنُ مِنْكُمْ مَّرْضٰىۙ وَاٰخَرُوْنَ يَضْرِبُوْنَ فِى الْاَرْضِ يَبْتَغُوْنَ مِنْ فَضْلِ اللّٰهِ ۙوَاٰخَرُوْنَ يُقَاتِلُوْنَ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ ۖفَاقْرَءُوْا مَا تَيَسَّرَ مِنْهُۙ وَاَقِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاَقْرِضُوا اللّٰهَ قَرْضًا حَسَنًاۗ وَمَا تُقَدِّمُوْا لِاَنْفُسِكُمْ مِّنْ خَيْرٍ تَجِدُوْهُ عِنْدَ اللّٰهِ ۙهُوَ خَيْرًا وَّاَعْظَمَ اَجْرًاۗ وَاسْتَغْفِرُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ ࣖ  
20 “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.
	Pengakuan, promosi gratis, dan promosi dari mulut ke mulut oleh orang yang sudah pernah merasakan indah dan puasnya mengunjungi destinasi wisata tertentu menjadi tertimoni yang tidak terbantahkan lagi, dan akan mudah sekali diyakini oleh orang lain yang belum pernah mengunjungi. Kondisi seperti itulah yang diharapkan oleh setiap pengelola destinasi wisata dalam rangka meningkatkan keputusan wisata untuk berkunjung. Jumlah biaya yang digunakan untuk promosi terkadang tidak mampu meningkatkan keputusan wisata manakala promosi dari orang ke orang yang dilakukan secara suka rela tidak dilakukan. Oleh karena itu, perlu sekali mengangkat duta-duta wisata yang mampu mempromosikan destinasi wisata melalui akun media sosial pribadinya, sehingga keputusan wisata masyarakat bisa meningkat.
d. Pengaruh Inovasi terhadap Daya Tarik
Tabel 4.14
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Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan spss, 2023
	Hasil penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara promosi terhadap daya tarik wisatawan untuk ziarah ke Makam KH. Ghalib di Kabupaten Pringsewu dan Makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa. Dari data di atas terdapat hasil dari R Square yaitu sebesar 0,67 atau 67%.
	Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Rahmat dkk (2021) meneliti dengan judul ” Pengaruh Brand Image, Social Media, dan daya tarik wisata terhadap keputusan wisata Pada objek wisata Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.”. Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi inovasi produk, inovasi yang akan datang dan keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dan preferensi untuk menunda pembelian secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap inovasi yang akan datang. Demikian pula inovasi yang akan datang memiliki pengaruh yang positif terhadap preferensi konsumen untuk menunda pembelian. Akan tetapi, inovasi yang akan datang memiliki pengaruh yang negatif terhadap keputusan pembelian konsumen.
	Inovasi merupakan sebuah ide, praktek, atau obyek yang dipahami sebagai sesuatu yang baru oleh masing-masing konsumen atau unit pengguna lainnya. Proses keputusan inovasi pada prinsipnya merupakan kegiatan pencarian dan pemrosesan informasi dimana konsumen termotivasi untuk mengurangi ketidakpastian tentang keuntungan dan kekurangan inovasi produk. Peluncuran produk baru tidaklah mudah, sebab pengembangan produk baru memerlukan biaya dan produk tersebut haruslah mempunyai nilai dibanding produk lain yang sejenis, sehingga kemampuan berinovasi sangat diperlukan perusahaan. Hal ini terlihat dari jawaban responden atas variabel Inovasi yang menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa ketersediaan infrastruktur di destinasi wisata Ziarah di Kabupaten Pringsewu memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisata saya.	
e. Terdapat pengaruh moderasi daya tarik terhadap hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebebsar 0,51 atau 51% antara promosi dengan daya tarik sebagai variabel moderasi terhadap keputusan wisatawan. Dari ketiga aspek tersebut, faktor yang paling mempengaruhi keputusan wisatawan adalah promosi, karena memberikan sumbangan yang paling besar. Oleh karena itu, ketika ingin meningkatkan keputusan wisatawan, aspek yang paling penting untuk ditingkatkan adalah aspek promosi. Promosi itulah yang harus dijaga agar dapat meningkatkan daya tarik atas berbagai destinasi wisata yang ada.
	Iklan mempunyai peran penting dalam mempromosikan sebuah produk. Iklan telah menjadi harapan bagi sebagian besar produsen yang ingin merek produknya melekat di hati konsumen. Iklan dapat dipakai untuk membangun kesan jangka panjang suatu produk atau merek dan dipihak lain memicu penjualan yang cepat. Suatu iklan cenderung tidak mempunyai pengaruh utama pada perilaku konsumen, maka akan diragukan bila iklan tersebut dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu merek. Hal ini terlihat dari jawaban responden atas variabel yang menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa layanan yang diberikan di destinasi Ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat memenuhi harapan wisatawan.
f. Terdapat pengaruh moderasi daya tarik tempat ziarah terhadap hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
		Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebebsar 0,51 atau 51% antara inovasi dengan daya tarik sebagai variabel moderasi terhadap keputusan wisatawan.
	Inovasi harus dapat diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib di Kabupaten Pringsewu dan makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa dengan daya tarik yang dapat mempengaruhi pengunjung untuk membuat keputusan wisatawan. Hal ini terlihat dari jawaban responden atas variabel yang menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa secara keseluruhan, tingkat kepuasan wisatawan di destinasi Ziarah di Kabupaten Pringsewu sangat tinggi.	
g. Terdapat pengaruh moderasi daya tarik tempat ziarah terhadap hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebebsar 0,52 atau 52% antara promosi, inovasi, dan daya tarik secara simultan terhadap keputusan wisatawan. Pengaruh secara simultan cukup besar terutama sumbangan dari variabel daya tarik. Kemungkinan terbesarnya adalah, karena responden menunjukkan respon positif yang kuat terhadap daya tarik yang ditawarkan destinasi wisata ziarah tersebut. Hal ini juga mengindikasi bahwa ketiga variabel mempunyai kontribusi yang besar bagi objek penelitian diluar faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
	Daya tarik juga tidak boleh dilupakan, karena daya tarik merupakan suatu kondisi dinamis yang dapat mempengaruhi keputusan wisatawan terhadap destinasi wisata ziarah tersebut. Dengan demikian, semakin baik promosi yang dilakukan dapat meningkatkan keputusan wisatawan. Begitu juga dengan inovasi yang dapat diberikan oleh pengelola terhadap destinasi tersebut agar mampu meningkatkan daya tarik wisatawan untuk mengunjungi makam KH. Ghalib di Kabupaten Pringsewu dan makam KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa.	

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Tabel 4. 15
Hasil Peneltian
	No
	Hipotesis
	Hasil Penelitian

	1
	H1 : Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan. Artinya promosi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung akan berpengaruh terhadap keputusan wisatawan dalam berkunjung.

	2
	H2 : Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan.
	Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan. Artinya inovasi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung akan berpengaruh terhadap keputusan wisatawan dalam berkunjung.

	3
	H3 : Promosi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
	Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik. Artinya promosi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berpengaruh terhadap daya tarik wisatawan untuk berkunjung.

	4
	H4 : Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik.
	Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya tarik. Artinya inovasi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berpengaruh terhadap daya tarik wisatawan untuk berkunjung.

	5
	H5 : Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi  dan keputusan wisatawan. Artinya efek promosi pada keputusan wisatawan dapat berbeda tergantung pada daya tarik wisatawan di wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

	6
	H6 : Daya tarik memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	Daya tarik memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan. Artinya  efek inovasi pada keputusan wisatawan dapat berbeda tergantung pada daya tarik wisatawan di wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

	7
	H7 : Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
	Artinya terdapat hubungan antara promosi dan inovasi dalam pariwisata di Kabupaten Pringsewu dapat dipengaruhi oleh daya tarik tempat ziarah, dan dapat memengaruhi keputusan wisatawan yang berkunjung ke wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, penelitian pengujian pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan dengan daya tarik sebagai variable moderasi pada pengunjung wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung, serta didukung dengan teori perilaku konsumen yang melandasi, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:
1. Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan, dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan wisatawa. Artinya promosi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung akan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wisatawan dalam berkunjung dan sebaliknya.
2. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan, dapat disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan wisatawan. Artinya inovasi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung akan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wisatawan dalam berkunjung dan sebaliknya.
3. Promosi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik, dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif signifikan terhadap daya tarik. Artinya promosi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berpengaruh secara signifikan terhadap daya tarik wisatawan untuk berkunjung dan sebaliknya.
4. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya tarik, dapat disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap daya tarik. Artinya inovasi yang dilakukan pada wisata ziarah di Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berpengaruh secara signifikan terhadap daya tarik wisatawan untuk berkunjung dan sebaliknya.
5. Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan, dapat disimpulkan bahwa daya tarik tempat ziarah memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Artinya efek promosi pada keputusan wisatawan dapat berbeda tergantung pada daya tarik wisatawan di wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
6. Daya tarik memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan, dapat disimpulkan bahwa daya tarik tempat ziarah memoderasi hubungan antara inovasi dan keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Artinya efek inovasi pada keputusan wisatawan dapat berbeda tergantung pada daya tarik wisatawan di wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
7. Daya tarik memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan, dapat disimpulkan bahwa daya tarik tempat ziarah memoderasi hubungan antara promosi dan inovasi  terhadap keputusan wisatawan di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Artinya terdapat hubungan antara promosi dan inovasi dalam pariwisata di Kabupaten Pringsewu dapat dipengaruhi oleh daya tarik tempat ziarah, dan dapat memengaruhi keputusan wisatawan yang berkunjung ke wisata ziarah Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.

B. Saran
	Berdasrkan kesimpulan diatas maka saran untuk penelitian ini adalah:
1. Pemerintah Daerah Lampung diharapkan dapat Melakukan pemeliharaan dan pengembangan terhadap tempat-tempat ziarah yang menjadi pusat daya tarik, termasuk perbaikan infrastruktur dan peningkatan kenyamanan pengunjung serta membentuk tim khusus yang fokus pada pengembangan dan pemeliharaan daya tarik wisata ziarah.
2. Perlu adanya koloborasi antar pengelola wisata ziarah agar dapat memulai dengan berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata yang lebih baik, memastikan kualitas layanan yang tinggi, dan mempromosikan keunikan destinasi melalui media sosial, kampanye promosi yang kreatif, dan kemitraan dengan agen perjalanan. Pengelola wisata juga dapat mempertimbangkan diversifikasi pengalaman wisata, mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan pengalaman pengunjung, dan memprioritaskan keberlanjutan dalam pelestarian lingkungan alam dan budaya. Semua langkah ini akan membantu destinasi meningkatkan daya tariknya, mendorong inovasi, dan mempromosikan destinasi dengan lebih efektif.
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan antara Kabupaten Pringsewu dengan destinasi ziarah lainnya, baik di dalam maupun di luar Provinsi Lampung, untuk memahami perbedaan dalam pengaruh promosi dan inovasi terhadap keputusan wisatawan.
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LAMPIRAN 1
Kuesioner Penelitian

[image: ]Pengaruh Promosi dan Inovasi Terhadap Keputusan Wisatawan dengan Daya Tarik Sebagai Variabel Moderating
(Studi Kasus: pada Pengunjung Wisata Ziarah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung)



Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

	Terima kasih telah berkenan meluangkan waktu Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan bagian dari tesis yang sedang kami lakukan dalam rangka memperoleh gelar Magister ekonomi di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
	Partisipasi Anda dalam penelitian ini sepenuhnya bersifat sukarela dan semua informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk tujuan penelitian. Kami sangat menghargai partisipasi Anda dalam penelitian ini dan terima kasih atas kerjasama yang diberikan. 

Peneliti

Ayu Wulandari
NIM: 2130605010

*Petunjuk
Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan yang saudara/i alami.
Sangat Setuju (SS)   	: 5   	Sangat Tidak Setuju (STS)   	: 1      	Netral (N)  : 3
Setuju (S)    	: 4     	Tidak Setuju (TS)     	: 2



Identitas Responden
Nama	:
Alamat	:
No. Hp	:

A. Pertnyaan Menngenai Promosi
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	STS
	TS

	1
	Promosi yang dilakukan oleh pengelola lokasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu mampu meningkatkan kunjungan wisatawan.
	
	
	
	
	

	2
	Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya Tarik destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	3
	Promosi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu mampu meningkatkan minat berwisata ziarah.
	
	
	
	
	

	4
	Promosi terhadap destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang ada sangat dibutuhkan.



	
	
	
	
	



B. Pertanyaan Mengenai Inovasi
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	STS
	TS

	1
	Penggunaan teknologi di destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu membuat perjalanan wisata saya lebih efisien dan nyaman.
	
	
	
	
	

	2
	Produk atau layanan baru di destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu membuat saya lebih tertarik untuk mengunjungi destinasi tersebut.
	
	
	
	
	

	3
	Ketersediaan infrastruktur di destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisata saya.
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa mudah mendapatkan informasi yang saya butuhkan tentang destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu sebelum melakukan perjalanan.
	
	
	
	
	

	5
	Kegiatan atau acara khusus di destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu membuat kunjungan saya lebih berkesan.
	
	
	
	
	



C. Pertanyaan Mengenai Daya Tarik
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	STS
	TS

	1
	Reputasi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu memiliki pengaruh positif terhadap keputusan saya untuk mengunjungi destinasi tersebut.
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa bahwa destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu memiliki ciri khas dan daya tarik yang unik dibandingkan dengan destinasi lainnya.
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa terhubung dengan alam dan lingkungan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa puas dengan kualitas dan ketersediaan fasilitas dan infrastruktur di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	5
	Saya merasa aman dan nyaman saat berkunjung ke destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.


	
	
	
	
	

	6
	Saya merasa bahwa destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan dengan baik.
	
	
	
	
	

	7
	Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu memenuhi kebutuhan dan harapan saya sebagai wisatawan.
	
	
	
	
	

	8
	Keindahan alam dan lingkungan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu sangat memikat dan menarik perhatian saya.
	
	
	
	
	

	9
	Lingkungan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu memberikan kenyamanan dalam menjelajahi tempat tersebut.







	
	
	
	
	



D. Pertanyaan Mengenai Keputusan Wisata
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	STS
	TS

	1
	Saya sering mengunjungi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu dalam setahun terakhir.
	
	
	
	
	

	2
	Saya telah mengunjungi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu lebih dari sekali.
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa fasilitas wisata di destinasi wisata ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu sudah bagus.
	
	
	
	
	

	4
	Saya menghabiskan waktu yang cukup untuk menjelajahi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	5
	Saya merasa sangat puas dengan pengalaman wisata saya di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	6
	Saya berencana untuk mengunjungi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu lagi di masa mendatang.
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa puas dengan kualitas layanan yang diberikan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu
	
	
	
	
	

	8
	Saya akan merekomendasikan destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu kepada keluarga, teman, atau kenalan saya.
	
	
	
	
	

	9
	Saya adalah pengunjung reguler di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu.
	
	
	
	
	

	10
	Saya merasa tertarik untuk kembali mengunjungi destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu dalam waktu dekat.
	
	
	
	
	

	11
	Secara keseluruhan, tingkat kepuasan saya sebagai wisatawan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu sangat tinggi.




	
	
	
	
	

	12
	Layanan yang diberikan di destinasi ziarah makam KH. Ghalib dan KH. Ahmad Rais Abdillah di Ambarawa Kabupaten Pringsewu sangat memenuhi harapan saya sebagai wisatawan.
	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS

1. Hasil uji reliabilitas dan validitas variable promosi (X1)
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2. Hasil uji reliabilitas dan validitas variable inovasi (X2)
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3. Hasil uji reliabilitas dan validitas variable daya tarik (M)
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4. Hasil uji reliabilitas dan validitas variable keputusan wisatawan(Y)
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LAMPIRAN 4
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF DAN UJI HIPOTESIS

1. Hasil Analisis Deskriptif
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2. Uji Hipotesis Secara Simultan
[image: ]
[image: ]
[image: ]
[image: ]


LAMPIRAN 5
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas Data
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2. Uji Heterokseditas Data
[image: ]
3. Uji Multikolinearitas Data
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4. Uji Linearitas
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LAMPIRAN 6
DATA PENGUNJUNG KABUPATEN PRINGSEWU

[image: ] [image: ]

 [image: ] [image: ]
[image: ]


LAMPIRAN 7
JADWAL PENELITIAN
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3) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel X3
(Promosi Wisata)

Reliability Statistics
Cronbact's | Cronbach's
Alpha Alpha Based
on
Standardized

tems

785 945 10

Dari tabel output X3 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s

Alpha 0,785> 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 9-item
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434
15/06/2023




image3.png
@& Safari  File Edit View History Bookmarks Window Help @ 60x@m) o Q & FrieOct 11.18

e M+ (<

palemb o Not Secure — repository.radenintan.ac.id
alembang

3 3 o 2 ) [3 reposito... (U] o 0 0O | s ¥ (U]

instrumen pertanyaan adalah reliabel atau konsisten.

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected

Squared
Item Deleted Variance if Item-Total Multiple bach’
Correlation

Item Deleted Correlation

1 170,214

Item_2 68,18 174,110 ,586 . J71

EE‘ Item_3 68,36 171,174 J41 . 764

Item_4 68,40 167,633 .821 . 157

Item_5 68,44 167,068 ,832 . 756

_ :. Item_6 68,62 165,547 ,843 . 754

‘ y! Item_7. 68,02 169,163 7T . 761
8 168,856

Item_9
Total_Sko
r

Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48

oV




image4.png
J 0 e x 8 renGs [@ Tessh [B 81 [@ Pencor [ @ Viewor | @ 33635 [ @ Modul | @ atider [ @ 05262 [ G epurs [ @ 27974 [ B 35K [ & googe

< C A Notsecure | repository.radenintan.acid/14410/1/Tesis%20P.%20Fauzi%20Revisi%20Catak.okk%20%281%29.pdf a2 x » 06 :

U Tocalhost/12700... © Oracle Academy-L.. @ Tabel Nisit @ TabelFpcf  pdf elournallmu .. P} tugss skhirdrawio-.. [N Tesis . FavziRevisi.. ) PENGARUHPROM.. @ Tesis Musafaatinpdf »

= Tesis P Fauzi Revisi Cetak.okk (1).pdf @2/ | — % + | B O i

Dasar Pengambilan keputusan didasarkan pada: 1. Jika nilai
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1) Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Variabel X1
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Dari tabel output X1 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha 0,779 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 12-item

instrumen pertanyaan adalah reliabel atau konsisten.
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Dari tabel output Y dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha 0,804> 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 9-item
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected

Squared Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted
745
763
770
787

764

Item Deleted
13,889
14,420
14,804
14,934
4,671

Correlation
782
707
697
,558
1,000

Correlation

Item 1

30,22
30,22
30,18
30,62
17,32

Item 2

Item 3
Item 4
Total_Sko
r

Nilai DF: jumlah sampel (50)-2= 48. R tabel pada DF 48

Probabilitas 0,05 adalah 0,235. Berdasarkan hasil output uji

reliabilitas, nilai Corrected Item-Total Correlation> R tabel, maka

seluruh item dinyatakan valid.

e@s JuOE@wUIE o

—

a 5 ]

=

= .
. .

" T H (o




image10.png
Model Summary (Y)

Rsauare

‘Adjusted R Square | Std. Error of the Esamate.

2

£

o1 1,97





image11.png
ANOVA (Y)

‘Sum of Squares [ df | Mean square | F | Sig.
Regression w061 | 3 36,8/ | 35,16 | 000
Residual 373,05 |9 34

Total /84,30 |99





image12.png
Model Summary (Y)

Rsauare

‘Adjusted R Square | Std. Error of the Esamate.

56

=5

30 235





image13.png
Model Summary (Y)

Rsauare

‘Adjusted R Square | Std. Error of the Esamate.

o5

0

P PR





image14.png
Model Summary (M)

Rsauare

‘Adjusted R Square | Std. Error of the Esamate.

1

o1

S0 1,55





image15.png
Model Summary (M)

Rsauare

‘Adjusted R Square | Std. Error of the Esamate.

82

o/

o/ 1,0/





image16.png
%
uin
RADEN FATAH

PALEMBANG




image17.png
Descripuve Stausucs

1| Mean | Mean | St Dev_Vanance | Kurmsss | 5., Kurt | Skevness S.E. Skew | Kange | Mimmum | Maxmum __ sum
X1 00| 18,16 T W R W 7 A 24 A 1o 20 1910,00
x2 wu | 2412 As 1o zes | 2w E 24| s @ 5 szm
M g PEs P E Pram E a5 a0
Y 00 | 5,58 P R A RS E 24| 120 a BU SyoBUL
Valid N (istaise) | 100
Missing N (listwise) | 0





image18.png
@& Safari  File Edit View History Bookmarks Window Help @ 3@ ) T Q & FrieOct 15.16

[ M v < Not Secure — repository.radenintan.ac.id &
Palembang 7

360 - B O reposito... O & &0 B B = * @ G

a. Dependent Variable: Minat_Wisatawan
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H. Uji hipotesis secara simultan

Model Summary
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F. Output Uji Asumsi Klasik untuk Uji Hipotesis

1. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

T Berdasarkan tabel output diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-tailed)

i sebesar 0,444 > 0,05. Maka uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan data dari

300 sampel dinyatakan berdistribusi normal

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data

Correlations
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F. Output Uji Asumsi Klasik untuk Uji Hipotesis

1. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 300
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,56471336
[Most Extreme Differences Absolute ,050
Positive ,044
Negative -,050
[Kolmogorov-Smirnov Z ,864
ymp. Sig. (2-tailed) 444

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel output diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,444 > 0,05. Maka uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan data dari

300 sampel dinyatakan berdistribusi normal

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data

Correlations

Kualitas_Pelay | Promosi_ | Unstandardized
Citra_Wisata anan Wisata Residual

[Spearman’ Citra_Wisata Correlation 1,000 186 76 ~046
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Sig. (2-tailed) | ,001 ,002 431
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Kualitas_Pelayanan Correlation 186" 1,000 664" ,068
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N 300 300 300 300
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Coefficient

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 | 133
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Unstandardized Correlation -,046 ,068 ,087 1,000
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari ouput menggunakan metode rank spearman diketahui bahwa nilai
signifikansi atau Sig.(2-tailed) variabel Citra Wisata (X1) sebesar 0,431; Kualitas
Pelayanan (X2) sebesar 0,242; dan Promosi Wisata (X3) sebesar 0,133 lebih besar
dari 0,05 sechingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau
tidak terdapat masalah. Artinya model regresi yang digunakan untuk penelitian ini
layak untuk dilakukan.

3. Hasil Uji Multikolinieritas Data

= Coefficients®
e Unstandardized | Standardized
- Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
s [Model B [Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
b 1 (Constant) 2,129 1,077 1,977 ,049
Citra_Wisata ,063 ,018 146 3,513 ,001 944 1,059
Kualitas_Pelayanan 315 ,043 ,393 7,301 ,000 ,559 1,788
- Promosi_Wisata J141 022 ,346 6,463 ,000 568 1,760

a. Dependent Variable: Minat_Wisata

Berdasarkan hasil output Coefficient pada bagian Collinierity Statistics dapat
dijelaskan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Citra Wisata (X1), Kualitas
Pelayanan (X2), dan Promosi Wisata (X3) masing-masing sebesar 0,994; 0,559;
0,568 > 0,10. Sementara nilai VIF untuk ketiga variabel independent adalah
masing-masing sebesar 1,059; 1,788; 1,760 < 10,00. Oleh karena itu dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model

regresi linier berganda.

4. Hasil Uji Linieritas
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dijelaskan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Citra Wisata (X1), Kualitas
Pelayanan (X2), dan Promosi Wisata (X3) masing-masing sebesar 0,994; 0,559;
0,568 > 0,10. Sementara nilai VIF untuk ketiga variabel independent adalah
masing-masing sebesar 1,059; 1,788; 1,760 < 10,00. Oleh karena itu dapat

O

eamnmane g
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diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model

regresi linier berganda.

4. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Mean

Sum of Squares Square F

[Minat_Wisata Between (Combined) 683,271 56,939 19,459

[ Groups  Linearity 650,007| 1| 650,007 222,167 ,000

E”ﬂ“'as—"e'a\’ Deviation from 33174 11| 3016 1,031 419
\nan

Linearity

287

Within Groups

839,809 2,926

Total

1523,080

299

a) Berdasarkan nilai Sig. dari output Anova Table diperoleh nilai Deviation
from Linierty Sig. sebesar 0,419 > 0,05. Maka dapat dijelaskan bahwa ada

hubungan linier secara signifikan antara tiga variabel independen dengan
variabel dependen.
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Komplek Perkantoran Pemda Pring

DATA JUMLAH KUNJUNGAN WIS,
DI KABUPATEN PRINGSEW
NO. | JENIS DESTINASI WISATA TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2
1_|Objek Wisata Budaya
a._Wisatawan Domestik 1100 orang 1.200_orang 1430
b._Wisatawan Mancanegara 17_orang 27_orang 21
2_|objek isata Kuliner
a._Wisatawan Domestik 48.657 orang | 50.000 orang 51.800
b._Wisatawan Mancanegara ~_onang -__orang -
3 |objek Wisata Belanja*
2. Wisatawan Domestik 41987 orang |  42.787 orang 44.397
b, Wisatawan Mancanegara - orang - orang -
4_|Objek Wisata Buatan*
a._Wisatawan Domestik 21959 orang | 32712 orang 35876
b._Wisatawan Mancanegara - _onang -_orng -
6__|objek wisata Cagar Alam*
a._Wisatawan Domestik -_onang -__orng -
b._Wisatawan Mancanegara ~_onang -__orang -
7_|objek wisata pertanian*
2. Wisatawan Domestik - orang - orang 1450
b, Wisatawan Mancanegara - orang - orang -
8 _|Objek Wisata Alam*
a._Wisatawan Domestik 10.975 orang | 11400 orang 16740
b, Wisatawan Mancanegara - _onang -_orng -
9_|objek wisata sejarah*
a._Wisatawan Domestik -_orang -__orng -
b._Wisatawan Mancanegara ~_onang -__orang -
10 _|Objek Wisata Religi*
a._Wisatawan Domestik 2.134_orang 2364_orang 4.356
b._ Wisatawan Mancanegara -~ orang - orang
buMLAH WisDom 126812 orang | 140.463 orang |  156.049
bUMLAH WisMAN 17_orang 27 orang 2
buMLAK TOTAL 126829 orang | 140.490 orang | _ 156.070
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DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA

Komplek Perkantoran Pemda Pringsewu

DATA JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN
DI KABUPATEN PRINGSEWU

NO. JENIS DESTINASI WISATA TAHUN 2020 TAHUN 2021
1 JUMLAH WISDOM 77.439 orang 25.200 orang
2 JUMLAH WISMAN - orang - orang
3 JUMLAH TOTAL 77.439 orang 25.200 orang

Pringsewu, 04 Februari 2022
Kepala Dinas Pemuda Olahraga
dan Pariwisata Kabupaten Pringsewu

JAHRON, S.Pd

NIP. 19660507 199103 1 008
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